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KONSEP PONDOK  PESANTREN MODEREN DALAM MENUMBUHKANSIKAP RELIGIUS 





Pesantren merupakan sistem pendidikan yang tertua saat ini dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang 
indigenous. Mulai muncul masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke-13, seiring dengan itu mulailah ada Lembaga pendidikan 
Agama Islam seperti pesantren. Setelah beberapa abad berlalu, pendidikan tersebut semakin teratur bersamaan dengan 
tumbuhnya pengajian di berbagai tempat. Bentuk ini kemudian berkembang dengan pendirian tempat-tempat menginap para 
pelajar (santri), yang kemudian disebut pesantren. Pesantren merupakan suatu sistem pendidikan unik sekaligus khas yang ada di 
Indonesia dimana mayoritas penduduknya beragama Islam. Dikatakan khas karena pendidikan model pesantren hanya 
berkembang pesat di Indonesia dan pendidikan seperti ini tidaklah mudah didapatkan di Negara lain. 
Pesantren, bagian dari realitas masyarakat dan bangsa, dituntut tidak hanya sekedar mengurusi masalah internal 
kepesantrenan, pendidikan dan pengajaran kepada santrinya, tetapi dituntut pula memasuki wilayah sosial kemasyarakatan. Ini 
terbukti dengan keterlibatan pesantren secara praktis dalam kehidupan masyarakat. Sejatinya, pesantren dengan berbagai elemen 
pendidikannya adalah lembaga yang mampu mengembangkan pendidikan karakter secara lebih maksimal. Hal ini tercermin dari 
penanaman nilai teoritis yang didapatinya dari kajian-kajiannya ke dalam bentuk praktek-praktek kesehariannya. Mereka dapat 
mentransfer nilai-nilai teoritis yang didapatinya dari kajiankajian kitab ke dalam bentuk paktek secara simultan. Kebiasaan itu 
dapat membentuk karakter secara alamiah tanpa terasa. Keberhasilan pesantren dalam membentuk karakter mengun-dang banyak 
lembaga lainya untuk meniru desain pesantren. Buktinya, banyak lembaga-lembaga yang meniru formulasi pesantren dengan 
mendirikan pendidikan berasrama. Mereka meyakini bahwa konsep pendidikan berasrama seperti pesantren benar-benar mampu 
membentuk karakter anak didiknya. Karena karakter yang tertanam dalam diri santri sebagai buah aplikasi nilai teori bukan 
sekadar keterampilan atau kemampuan instingnya, tetapi kemampuan untuk mempertahankan nilai-nilai kesantriannya 
berdasarkan ontologis pesantren berdasarkan al-Qur’an dan Hadis, sehingga ketika santri berkiprah di masyarakat mempunyai 
keteguhan untuk mempertahankan nilai-nilai religiusnya. Religius atau bersifat agamis didefinisikan sebagai perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain. Karakter religius ini sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengahadapi perubahan zaman dan degradasi moral. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan juga bertanggung jawab dalam mempersiapkan santri milenial dalam 
menghadapi tuntutan zaman. Namun hal yang terpenting iyalah bagaimamana lembaga pesanteren membina santrinya untuk 
menumbuhkan sikap religius yang ditanamkan kepada santri, karena dengan model keagamaan yang kental akan memperkokoh 
pondasi moral santri dimasa depan, santri akan sulit untuk dipengaruhi hal-hal yang tidak baik. Adapun rumusan masalah dalam 
skripsi ini iyalah bagaimakah konsep pesantren moderen dalam menumbuhkan sikap religius santri milenial. Metode yang 
diugunakan dalam penelitian ini iyalah kualitatif dengan jenis penelitian library research, penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui konsep pendidikan pesantren dalam menumbuhkan sikap religius santri generasi milenial. Agar kemudian dapat 
dijadikan acuan serta bahan evaluasi pendidikan pesantren dalam menumbuhkan sikap religius santri di era milenial. 




THE CONCEPT OF A MODERN ISLAMIC BOARDING SCHOOL IN FOSTERING THE 
RELIGIOUS ATTITUDE OF MILLENNIAL STUDENT IN BOARDING SCHOOL AN-NAHL 




Pesantren is the oldest education system today and is considered a product of indigenous Indonesian culture. 
Islamic society began to emerge in the archipelago in the 13th century, along with it began to have Islamic religious 
education institutions such as Islamic boarding schools. After several centuries passed, this education became more 
regular along with the growth of the Koran in various places. This form later developed with the establishment of places 
to stay for students (santri), which were later called pesantren. Pesantren is a unique and unique education system in 
Indonesia where the majority of the population is Muslim. It is said to be unique because the pesantren model of 
education is only growing rapidly in Indonesia and education like this is not easy to find in other countries. 
Pesantren, part of the reality of society and the nation, are required not only to take care of internal problems of 
the pesantren, education and teaching to its students, but also to enter the social sphere of society. This is evidenced by the 
practical involvement of pesantren in community life. In fact, pesantren with various educational elements is an 
institution that is able to develop character education to its full potential. This is reflected in the planting of theoretical 
values that he gets from his studies into the form of his daily practices. They can transfer the theoretical values that they 
get from the study of books into the form of practice simultaneously. Habits that can form character naturally without 
being felt. The success of pesantren in shaping character has invited many other institutions to imitate pesantren designs. 
The proof is that many institutions have copied the formulation of pesantren by establishing boarding education. They 
believe that the concept of boarding education such as pesantren is truly capable of shaping the character of their 
students. Because the character that is embedded in students as a result of application of theoretical values is not just a 
skill or instinctual ability, but the ability to maintain their religious values based on the ontology of Islamic boarding 
schools based on the Koran and Hadith, so that when students take part in society they have the determination to 
maintain values. - its religious value. Religious or religious in nature is defined as obedient behavior in carrying out the 
teachings of the religion being followed, tolerant of the implementation of the worship of other religions. This religious 
character is very much needed by society to face the changing times and moral degradation. 
Islamic boarding schools as educational institutions are also responsible for preparing millennial santri to face 
the demands of the times. But the most important thing is how the pesanteren institutions guide their students to foster a 
religious attitude that is instilled in the students, because with a thick religious model it will strengthen the moral 
foundations of the santri in the future, students will find it difficult to be influenced by things that are not good. The 
formulation of the problem in this thesis is what is the concept of modern pesantren in fostering the religious attitude of 
millennial santri. The method used in this research is qualitative with the type of research library research, this research 
is intended to determine the concept of Islamic boarding school education in fostering the religious attitudes of millennial 
generation santri. So that later it can be used as a reference and evaluation material for pesantren education in fostering 
religious attitudes of students in the millennial era. 
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi penelitian ini tentang “Konsep Pendidikan Pesantren Moderen dalam Menumbuhkan 
Sikap Religius Santri Generasi Milenial di Pondok Pesantren An-Nahl Susunan Baru Bandar 
Lampung” Supaya tidak menyimpang dari alur materi, penulis hendak mendefinisikan sebagian istilah 
utama dalam judul sebagai berikut: 
1. Konsep Pendidikan 
Konsep pendidikan merupakan rancangan atau ide yang wajib di wujudkan atau di terapkan, 
berkaitan dengan suatu konsep pendidikan artinya penerapan dari pendidikan dalam usaha 
mendewasan umat manusia dengan berbagai upaya yang baik dengan pelatihan-pelatihan tentang 
sikap atau juga studi aplikatif tentang moral. 
2. Pesantren Moderen 
Pesantren modern berupaya memadukan tradisionalitas dan modernitas pendidikan. Sistem 
pengajaran formal ala klasikal (pengajaran di dalam kelas) dan kurikulum terpadu diadopsi dengan 
penyesuaian tertentu. Dikotomi ilmu agama dan umum juga dieleminasi. Kedua bidang ilmu ini 
sama-sama diajarkan, namun dengan proporsi pendidikan agama lebih mendominasi. Sistem 
pendidikan yang digunakan di pondok modern dinamakan sistem Mu’allimin.1 
3. Sikap Religius 
Sikap religius adalah suatu keadaan diri seseorang dimana setiap melakukan atas aktivitasnya 
selalu berkaitan dengan agamanya. Dalam hal ini pula dirinya sebagai hamba yang mempercayai 
Tuhannya berusaha agar dapat merealisasikan atau mempraktekkan setiap ajaran agamanya atas 
dasar iman yang ada dalam batinnya.
2
 
4. Generasi Milenial 
Generasi Millenial adalah generasi yang lahir pada era internet yang pada  booming. Ciri – Ciri dari 
generasi Millenial adalah  karakteristik, masing- masing berbeda tergantung dimana ia di besarkan, 
strata ekonomi, sosial dan keluarganya, pola komunikasinya sangat terbuka disbanding generasi  




5. Santri Pondok Pesantren An-Nahl 
Santri adalah mereka yang dengan taat melaksanakan perintah agamanya, yaitu islam. Kata santri 
berasal dari bahasa sansekerta yang artinya melek huruf dan kata santri yang berasal dari bahasa 
jawa yaitu cantrik yang berarti seseorang yang mengikuti seorang ustad kemanapun pergi atau 
menetap dengan tujuan dapat belajar suatu ke ilmuan kepadanya.
4
Sedangkan pondok pesantren An-
Nahl terletak di Jalan Kepodang No. 50, Susunan Baru, Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung. 
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B. Latar Belakang Masalah 
Pesantren merupakan sistem pendidikan yang tertua saat ini dan dianggap sebagai produk budaya 
Indonesia yang indigenous. Mulai muncul masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke-13, seiring 
dengan itu mulailah ada Lembaga pendidikan Agama Islam seperti pesantren. Setelah beberapa abad 
berlalu, pendidikan tersebut semakin teratur bersamaan dengan tumbuhnya pengajian di berbagai 
tempat. Bentuk ini kemudian berkembang dengan pendirian tempat-tempat menginap para pelajar 
(santri), yang kemudian disebut pesantren. 
Pesantren merupakan suatu sistem pendidikan unik sekaligus khas yang ada di Indonesia dimana 
mayoritas penduduknya beragama Islam. Dikatakan khas karena pendidikan model pesantren hanya 
berkembang pesat di Indonesia dan pendidikan seperti ini tidaklah mudah didapatkan di Negara lain. 
Sedangkan yang dimaksud unik, karena pesantren memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki 
secara lengkap oleh sekolah-sekolah umum, seperti kiai, santri, pondok, kitab kuning, dan masjid.
5
 
Kedudukan tradisi pesantren sebagai subkultur tersendiri itu di antaranya dapat dilihat dari kaitan 
pendidikan humaniora, yang mengajarkan nilai-nilai kemanusiaansebagai bagian integral dalam sistem 
budaya Jawa dengan konsep-konsep epistemologis dari sistem pengetahuan pesantren. Dalam konteks 
ini, pesantren menunjukkan kandungan nilai-nilai subkultur yang penuh kearifan, sehingga 
Kuntowijoyo menyebutnya sebagai salah satu loci pendidikan humaniora pada masyarakat Jawa. 
Menurutnya, meskipun selalu ditemukan kandungan pendidikan secara lintas subkultur, namun 
pesantren bersama-sama dengan istana dan perguruan sebagai dua focus pendidikan humaniora 
lainnya adalah yang secara keseluruhan membentuk budaya Jawa. 
Pondok Pesantren merupakan salah satu pondok pesantren yang menerapkan pendidikan karakter 
dalam sistem pendidikannya. Pendidikan karakter di pesantren ini dilakukan dengan metode 
pembiasaan dan modeling dari kiyai dan para pengurusnya. Para santri dibiasakan melakukan kegiatan 
yang dapat membangun karakter baik mereka seperti sholat wajib berjamaah, mengaji, puasa, 
mempelajari kitab kuning, melaksanakan ibadah-ibadah sunnah lain, dan juga kegiatan kewirausahaan 
pesantren.   
Karakter yang paling menonjol dalam pendidikan di Pesantren adalah karakter religius dan 
karakter mandiri. Karakter religius tercermin dalam setiap kegiatan yang dapat meningkatkan 
keimanan pada Allah SWT. Selain itu, pihak pesantren juga membuat kegiatan kewirausahaan yang 
dapat membangun kemandirian santrinya terutama ketika mereka lulus dari pesantren.
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Pesantren, bagian dari realitas masyarakat dan bangsa, dituntut tidak hanya sekedar mengurusi 
masalah internal kepesantrenan, pendidikan dan pengajaran kepada santrinya, tetapi dituntut pula 




Pondok pesantren diidealkan dapat menjadi agen perubahan sosial ditengah-tengah gegap 
gempitanya persoalan-persoalan kemanusiaan yang menuntut disikapi secara konkrit.
8
Pondok 
pesantren dalam melaksanakan fungsinya sebagai lembaga pendidikan keagamaan, merupakan sub 
sistem pendidikan nasional yang tercantum pada pasal 30 ayat (4), Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003, yang menyatakan,”pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan 
diniyah, pesantren, peasramaan, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis”.9 
Dalam kenyataannya, pesantren telah berperan dalam merespon modernisasi yang telah 
berkembang saat ini, yakni dengan menyediakan pedoman spiritual pada masyarakat dengan cara 
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menyesuaikan agama dengan tantangan modernisasi. Dengan kata lain agama tidak cukup 
dimanifestasikan dalam rangkaian upacara-upacara keagamaan, tetapi merumuskan kembali kerja-
kerja keagamaan yang patut dilakukan.
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Pendidikan yang sering digambarkan sangat berorientasi keakhiratan adalah pendidikan 
pesantren, terutama pesantren tradisional. Dimana dengan fasilitas yang terbatas dan minim, para 
santri bergulat mencari dan  mempelajari pengetahuan agama melalui media kitab kuning, sementara 
pelajaran umum tidak mereka pelajari. Selain itu ada pula pesantren yang sudah tersentuh oleh 
pengaruh modernisasi, mereka belajar agama melalui kitab kuning, juga belajar ilmu umum. Hanya 
saja mata pelajaran umum, mereka pelajari hanya sebagai pelengkap, tanpa disertai usaha yang 
sungguh-sungguh untuk menjadikannya sebagai mata pelajaran yang penting untuk dikuasai oleh para 
santri. Ilmu pengetahuan umum tersebut seolah-olah tidak diperlukan oleh para santri dalam 
kehidupannya kelak dimasyarakat. 
Seiring berjalannya waktu  pondok pesantren dibagi menjadi dua jenis antara lain pondok 
pesantren salaf dan pondok pesantren moderen. Pondok poseantren moderen muncul karena memang 
ada tuntutan yang harus dipenuhi di era moderen terutama ada integralisasi ilmu pengetahuan umum 
kedalam kurikulum pesantren yang pada awalnya cenderung dikotomis. Selain itu juga pondok 
pesantren moderen muncul dikarenakan keberadaaan pondok pesantren tersubordinasi oleh pendidikan 
yang mengadadopsi kurikulum matapelajaran umum karena memang tuntutan zaman yang sedemikian 
rupa, kemudian muncullah pondok pesantren moderen yang hadir untuk mengintegrasikan antara ilmu 
agama dan ilmu umum.  
Sejatinya, pesantren dengan berbagai elemen pendidikannya adalah lembaga yang mampu 
mengembangkan pendidikan karakter secara lebih maksimal. Hal ini tercermin dari penanaman nilai 
teoritis yang didapatinya dari kajian-kajiannya ke dalam bentuk praktek-praktek kesehariannya. 
Mereka dapat mentransfer nilai-nilai teoritis yang didapatinya dari kajiankajian kitab ke dalam bentuk 
paktek secara simultan. Kebiasaan itu dapat membentuk karakter secara alamiah tanpa terasa. 
Keberhasilan pesantren dalam membentuk karakter mengun-dang banyak lembaga lainya untuk 
meniru desain pesantren. Buktinya, banyak lembaga-lembaga yang meniru formulasi pesantren dengan 
mendirikan pendidikan berasrama. Mereka meyakini bahwa konsep pendidikan berasrama seperti 
pesantren benar-benar mampu membentuk karakter anak didiknya. Karena karakter yang tertanam 
dalam diri santri sebagai buah aplikasi nilai teori bukan sekadar keterampilan atau kemampuan 
instingnya, tetapi kemampuan untuk mempertahankan nilai-nilai kesantriannya berdasarkan ontologis 
pesantren berdasarkan al-Qur‟an dan Hadis, sehingga ketika santri berkiprah di masyarakat 
mempunyai keteguhan untuk mempertahankan nilai-nilai religiusnya.
11
    
Religius atau bersifat agamis didefinisikan sebagai perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain. Karakter religius ini 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengahadapi perubahan zaman dan degradasi moral. 
Berdasarkan ulasan di atas pondok pesantren an-nahl merupakan pondok pesantren yang terletak 
di jalan kepodang no.50, Susunan Baru, Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung, tidak hanya 
berperan dalam bidang pendidikan tetapi, berperan dalam meningkatkan nilai religus suatu 
masyarakat. Keterkaitan kegiatan-kegiatan santri dengan masyarakat terutama pengaruhnya terhadap 
kehidupan religi secara langsung atau tidak langsung membawa dampak tersendiri dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kegiatan sholat jama‟ah di masjid, baca al-qu‟am, sholat jumat bahkan gotong royong 
yang terjadi sehari-hari di dalam pondok pesantren an-nahl memberikan efek sekaligus menjadikan 
contoh yang membuat masyarakat tergerak untuk mengikutinya. 
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Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan juga bertanggung jawab dalam mempersiapkan 
santri milenial dalam menghadapi tuntutan zaman.Namun hal yang terpenting iyalah bagaimamana 
lembaga pesanteren membina santrinya untuk menumbuhkan sikap religius yang ditanamkan kepada 
santri, karena dengan model keagamaan yang kental akan memperkokoh pondasi moral santri dimasa 
depan, santri akan sulit untuk dipengaruhi hal-hal yang tidak baik. Bahwasanya nilai religius 
merupakan nilai yang melandasi pendidikan karakter karena pada dasarnya Indonesia merupakan 
negara yang beragama dalam Dari latar belakang diatas  dalam penulisan skripsi ini penulis 
mengambil judul “Konsep Pesantren Moderen Dalam Menumbuhkan Sikap Religius Santri 
Milenial Di Pondok Pesantren An-Nahl Susunan Baru Bandar Lampung  ’’. 
 
C. Fokus Permasalahan 
Mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemapuan peneliti, serta masalah yang terkandung 
dalam judul skripsi diatas amat luas, maka penulis memberikan batasan masalah dalam skripsi iniyaitu 
konsep pendidikan pesantren moderen dalam menumbuhkan sikap religius santri  milenial ? 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka yang menjadi masalah 
pokok dalam pembahasan ini yaitu bagaimanakah konsep pendidikan pesantren Moderen dalam 
menumbuhkan  sikap religius santri milenial? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis dapat menentukan tujuan penelitian ini 
adalah, untuk mengetahui dan menganalisis konsep pendidikan pesantren Moderen dalam 
menumbuhkankan sikap religius santri dan mengetahui apa saja sikap-sikap religius santri milenial. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi ; 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, sekurang-kurangnya dapat 
berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan. 
2. Manfaat Praktis   
a. Bagi Pembaca  
Menambah wawasan mengenai wacana nilai pendidikan khususnya Pendidikan Islam, untuk 
selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam bersikap  dan berprilaku dalam pendidikan. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
1) Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang 
ada, termasuk para pendidik yang ada di dalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga 
pendidikan, serta pemerintah secara umum. 
2) Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan pada lembaga-
lembaga pendidik yang ada di indonesia sebagai solusi terhadap permasalahan pendidikan 
yang ada. 
c. Masyarakat atau Mahasiswa 
1) Menambah khazanah keilmuan tentang konsep pendidikan pesantren moderen dalam 
membangun sikap religius santri milenial, sehingga mengetahui betapa besar perhatian 
Rasulullah SAW, dalam dunia pendidikan. 
2) Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan sehingga dapat memperkaya dan menambah 
wawasan, mahasiswa dan masyarakat agar dapat lebih memahami makna konsep pendidikan 






d. Bagi peneliti lainnya  
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi 
terhadap penelitian yang sejenis. 
 
G. Penelitian yang Relevan 
Sehubungan dengan penelitian ini, guna mendapatkan hasil penelitian ilmiah diharapkan data yang 
digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menghindari tumpang tindih dengan pembahasan 
penelitian sebelumnya, oleh karena itu penulis melakukan penelitian pendahuluan disini. Dalam tinjauan 
pustaka yang dilakukan, penulis menemukan temuan sebagai berikut: 
1. Jurnal yang ditulis oleh Guntur Cahaya Kesuma dengan judul “Refleksi Model Pendidikan Pesantren 
dan Tantangannya Masa Kini”. 
 Kesimpulan dari jurnal penelitian ini adalah Pembaharuan di pesantren hendaknya terus 
dilakukan terutama bidang menejemen, tata kelola bangunan juga harus menjadi perhatian serius 
sehingga tampak tertata asri, kurikulum pendidikan pesantren, dan berbagai bidang keahlian (bahasa 
dan life skill). Dengan demikian, pesantren dapat memainkan peran edukatifnya dalam penyediaan 
sumber daya manusia yang berkualitas yang terintegrasikan dalam iman, ilmu, dan amal shaleh. 
Dengan demikian, maka pesantren harus semakin bekerja keras untuk memperbaiki segala 
kekurangannya dan menambah hal-hal yang baru yang menjadi kebutuhan umat sekarang ini. Sebab, 
model pendidikan pesantren yang mendasarkan diri pada sistem konvensional saat ini belum cukup 
membantu dalam penyediaan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi integratif baik dalam 
penguasaan pengetahuan agama, pengetahuan umum dan kecakapan teknologi. 
Dalam jurnal penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan 
pondok pesantren. Perbedaannya adalah peneliti terdahulu memfokuskan pada Model Pendidikan 
Pesantren dan Tantangannya Masa Kini, sedangkan peneliti sekarang memfokuskan pada konsep 
pendidikan pesantren moderen dalam mengembangkan  sikap religius santri milenial.
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2. Jurnal yang ditulis oleh Tatan Zenal Mutakin, Nurhayati dan Indra Martha Rusmana, dengan judul 
“Penerapan Teori Pembiasaan Dalam Pembentukan Karakter Religi Siswa Di Tingkat Sekolah Dasar”. 
Kesimpulan dari jurnal ini adalah peneliti ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dari 
jurnal ini dapat diambil kesimpulan bahwa Penerapan Teori Pembiasaan Dalam Pembentukan 
Karakter Religi Siswa Di Tingkat Sekolah Dasar adalah kegiatan shalat (baik fardlu maupun sunnah) 
dan membaca al-qur‟an dan surat-surat pendek. Kedudukan shalat dalam agama Islam yang 
menempati posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah apapun juga, shalat merupakan 
tiang agama yang menjadi pondasi dari keberagaam dan kepribadian seseorang. Dengan melaksanakan 
salat berjama‟ah minimal Zuhur dan Ashar karena kedua waktu sholat ini masih dalam waktu 
pembelajaran, atau shalat Dhuha, siswa siswi dididik beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, pada 
saat salat berjama‟ah mereka dapat belajar bagaimana berkata yang baik, bersikap sopan dan santun, 
menghargai saudaranya semuslim, dan terjalinnya tali persaudaraaan. 
Dalam jurnal penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang membentuk 
sikap riligius siswa. Perbedaannya adalah peneliti terdahulu memfokuskan pada Penerapan Teori 
Pembiasaan Dalam Pembentukan Karakter Religi Siswa Di Tingkat Sekolah Dasar, sedangkan peneliti 
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3. Jurnal yang ditulis oleh Wahyudin dengan judul “Relevansi Pendidikan Pesantren Dengan Pendidikan 
Moderen”. 
Kesimpulan dari jurnal penelitian ini adalah Menurut Azyumardi Azra, kekolotan pesantren dalam 
mentransfer hal-hal yang berbau moderen itu merupakan sisa-sisa dari respon pesantren terhadap 
kolonial Belanda. Lingkungan pesantren merasa bahwa sesuatu yang bersifat moderen, yang selalu 
mereka anggap datang dari barat, berkaitan dengan penyimpangan terhadap agama. Oleh sebab itu, 
mereka melakukan isolasi diri terhadap sentuhan perkembangan moderen sehingga membuat 
pesantren dinilai sebagai penganut Islam tradisional. Perkembangan dunia telah melahirkan suatu 
kemajuan zaman yang moderen. Perubahan-perubahan yang mendasar dalam struktur budaya 
masyarakat seringkali membentur pada aneka kemapanan. Akibatnya ada keharusan untuk 
mengadakan upaya kontekstualisasi bangunan-bangunan budaya masyarakat dengan dinamika 
modernisasi, tak terkecuali dengan sistem pendidikan pesantren. Karena itu, sistem pendidikan 
pesantren harus melakukan upaya-upaya konstruktif agar tetap relevan dan mampu bertahan. 
Dalam jurnal penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan 
pondok pesantren moderen. Perbedaannya adalah peneliti terdahulu memfokuskan pada Relevansi 
Pendidikan Pesantren Dengan Pendidikan Moderen, sedangkan peneliti sekarang memfokuskan pada 
konsep pendidikan pesantren moderen dalam mengembangkan  sikap religius santri  milenial.
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4. Jurnal yang ditulis oleh Naila Dwi Afwiyana, Yusuf Amrozi, dan Thoi‟atul Falihah dengan judul 
“Langkah Cerdas Bermedia Sosial Di Kalangan Santri Milenial”. 
Kesimpulan dari jurnal penelitian ini adalah Media sosial merupakan sarana untuk bertukar 
informasi dan komunikasi, dalam perkembangannya saat ini media sosial banyak disalah gunakan 
untuk kepentingan tertentu, contohnya menyebarkan informasi yang tidak sesuai dengan kenyataanya 
atau berita hoax. Untuk mengetahui berita yang dibaca melalui sosial media termasuk berita hoax atau 
tidak, harus diteliti dalam membaca. Sebelum share berita cermati dahulu judulnya mengandung unsur 
provokatif atau tidak. Apabila menemukan judul provokatif carilah berita serupa. Lebih amannya lagi 
apabila membaca berita melalui situs berita resmi. Seorang santri harus harus dibekali pendidikan 
yang tidak hanya bertujuan menguatkan aqidah, ibadah dan ahklak namun juga bekal ilmu 
pengetahuan umum dan wawasan kebangsaan. Melalui proses tersebut, diharapkan menghasilkan 
santri yang tak hanya ahli dalam ilmu agama, namun juga menguasai teknologi untuk terlibat untuk 
menjaga persatuan. Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh pemuda dalam kaitannya menjadi 
orang yang cerdas dalam bermedia. Pertama, tanamkan literasi media. Kedua, kritis terhadap  media. 
Terakhir, santri harus turut menjadi bagian dalam melawan media atau situs hoax. 
Dalam jurnal penelitian ini terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang santri milenial. 
Perbedaannya adalah peneliti terdahulu memfokuskan pada Langkah Cerdas Bermedia Sosial Di 
Kalangan Santri Milenial, sedangkan peneliti sekarang memfokuskan pada konsep pendidikan 




H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang didasarkan pada 
filosofi post-positivisme, yang digunakan untuk mengkaji kondisi obyek yang alami, peneliti 
adalah alat kuncinya, pengambilan sampel sumber data bersifat purposive dan snowballing, 
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teknik pengumpulannya melalui triangulasi, analisis data induktif dan penelitian kualitatif pada 
hasil lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.
16
 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti merupakan deskriptif kualitatif. Metode 
deskriptif merupakan studi yang melukiskan, menggambarkan, ataupun mengungkapkan kondisi 
objek yang diteliti sesuai dengan suasana serta keadaan penelitian. Penelitian kualitatif deskriptif 




2. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren An-Nahl yang terletak di Jalan 
Kepodang No.50, Susunan Baru, Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung. Peneliti memilih 
lokasi penelitian di di Pondok Pesantren An-Nahl ini karena, Secara umum pesantren adalah 
sebuah pendidikan agama islam yang para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah 
bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan kiyai atau ustadz dan mempunyai asrama 
untuk menginap. Santri tersebut berada dalam kompleks yang juga menyediakan masjid untuk 
beribadah , ruang untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainnya.  
Pesantren menurut kebanyakan orang merupakan suatu tempat yang erat kaitannya 
dengan agama islam dan para santri. Jam belajar yang ketat dan jadwal lainnya yang sangat diatur 
dan dilaksanakan dengan kedisiplinan tinggi. Banyak orangtua yang menginginkan anaknya 
memperoleh pendidikan agama islam secara maksimal dari seorang kiyai atau pengasuh yang 
berada di Pondok Pesatren.
18
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi ini untuk 
mengetahui bagaimana pondok pesantren an-nahl dalam mengembangkan sikap religius santri 
milenial. 
 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif, metode pengambilan sampel yang selalu digunakan 
merupakan purposive sampling serta snowball sampling. Purpose sampling ialah metode 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, semacam orang yang dianggap 
sangat mengetahui apa yang diharapkan peneliti, ataupun bisa jadi dia penguasa, sehingga 
peneliti bisa lebih mudah menggali objek penelitian ataupun situasi sosial. Sebaliknya Snowball 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awal mulanya 
jumlahnya sedikit lambat laun menjadi besar.
19
 
  Berdasarkan pengertian di atas, bahwa penentuan sumber data dalam penelitian 
dilakukan saat penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer      
 Sumber primer merupakan sumber data yang membagikan data langsung ke pengumpul 
data.
20
 Data primer yang dimanfaatkan dalam penelitian ini antara lain: 
1) Pimpinan pondok pesantren an-nahl susunan baru bandar lampung 
2) Ketua pondok pesantren an-nahl susunan baru bandar lampung 
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b. Sumber Data Sekunder       
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak secara langsung membagikan data ke 
pengumpul data, misalnya melalui orang lain ataupun melalui dokumen.
21
 Data sekunder 
yang peneliti ambil adalah: 
1) Sejarah berdirinya pondok pesantren an-nahl susunan baru bnadar lampung 
2) Profil pondok pesantren an-nahl susunan baru bandar lampung 
3) Visi dan misi pondok pesantren an-nahl susunan baru bandar lampung  
4) Struktur pondok pesatren an-nahl susunan baru bandar lampung 
5) Devisi dalam bentuk pengembangan santri pondok pesantren an-nahl susunan baru 
bandar lampung 
 
I. Teknik pengumpulan data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
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   Pengumpulan data dapat dilakukan melalui bermacam setting, bermacam sumber serta 
bermacam teknik. Saat memandang dari setting, data dapat dikumpulkan dalam setting alami. Bila 
dilihat dari sumber datanya, maka dapat mengumpulkan data memakai sumber primer serta sekunder. 
Tidak hanya itu saja, jika dilihat dari perspektif metode ataupun teknik pengumpulan data, maka 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dokumen, serta 
gabungan dari ke empatnya.
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  Bersumber pada perihal di atas, supaya data yang diperoleh dalam penelitian ini betul-betul 
akurat serta bisa di pertanggung jawabkan maka metode yang peneliti pakai untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan adalah: 
a. Observasi 
 Pengamatan merupakan dasar dari seluruh ilmu pengetahuan. Ilmuwan hanya bisa 
melakukan penelitian berdasarkan data, yakni kebenaran tentang dunia nyata yang diperoleh 
lewat observasi. Melalui observasi, peneliti memahami perilaku serta maknanya.  
 Peneliti memilih menggunakan observasi partisipatif aktif. Dalam observasi partisipatif, 
peneliti mengamati perilaku orang, mendengarkan perkataannya serta berpartisipasi dalam 
aktivitasnya. Melalui observasi terhadap partisipan sehingga data yang diperoleh akan lebih 
lengkap serta jelas, dan tingkat makna dari tiap perilaku yang terlihat jelas akan dapat dimengerti. 
Dalam partisipasi aktif, peneliti berpartisipasi dalam apa yang dilakukan narasumber, namun 
tidak sepenuhnya.  
b. Wawancara (interview)  
Wawancara atau interview adalah pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi 
dan gagasan melalui kegiatan tanya jawab sehingga dapat dibangun makna dalam topik 
pembahasan tertentu. Melalui wawancara, peneliti akan mempunyai pemahaman yang lebih 
dalam tentang partisipan di saat memaparkan situasi serta fenomena yang berlangsung, di mana 
hal ini tidak bisa ditemui melalui observasi.   
Peneliti memilih menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara semacam ini 
termasuk ke dalam kategori wawancara mendalam atau in depth interview, di mana di dalam 
pelaksanaannya lebih bebas atau leluasa apabila dibandingkan dengan wawancara secara 
terstruktur. Adapun tujuan dari wawancara atau interview semi struktur ini adalah untuk 
mendapatkan masalah yang ada secara lebih terbuka, di mana narasumber yang diwawancarai 
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dimintai pendapat atau tanggapan serta pemikiran mereka. Saat melaksanakan wawancara, 
peneliti perlu menyimak dengan cermat serta mencatat apa yang dikatakan oleh informan. 
c. Dokumentasi  
Dokumen adalah catatan kejadian masa lalu. Dokumen dapat berupa tulisan, foto ataupun karya 
monumental dari seseorang. Dokumentasi melengkapi metode wawancara serta observasi. 
Apabila terdapat dukungan dari gambar ataupun karya tulis akademis serta seni yang ada, hasil 




J. Teknik Analisis Data 
Analisis data berasal dari hasil pengumpulan data. Sebab data yang telah terkumpul, bila tidak 
dianalisis hanya menjadi barang yang tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati, data yang 
tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data di sini berfungsi untuk mamberi arti, makna dan nilai 
yang terkandung dalam data itu.
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Analisis merupakan proses pemecahan data menjadi komponen-komponen yang lebih kecil 
berdasarkan elemen dan struktur tertentu. Menurut Moleong, Analisis data kualitatif adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,  memilah-milahnya 
menjadi satuan yang datapat dikelolah, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan 




Metode yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini merupakan analisis 
kualitatif, metode ini memiliki maksud bahwa analisis bertolak dari data-data bersumber dari 
kesimpulan-kesimpulan umum. Adapun teknik yang digunakan dalam analisis datanya menggunakan 
teknik analisis isi, yang merupakan penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 
didokumentasikan, baik berupa gambar, suara, maupun tulisan. Sebelum sampai pada analisis data, 
peneliti terlebih dahulu memproses data yang telah dikumpulkan, setelah itu peneliti menganalisis dan 
menginterpresentasikannya. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pola fikir deduktif, maksudnya ialah penelitian yang 
bertitik tolak dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum dan menarik kesimpulan yang 
bersifatnya khusus. Jadi konsep pendidikan pesantren moderen dalam membangun sikap religius santri 
generasi milenial di pondok pesantren susunan baru bandar lampung, yang menggunakan metode 
deskriptif yang merupakan pemaparan gambaran mengenai hal yang di teliti dalam bentuk uraian 
naratif. 
Kemudian data yang diperoleh di analisis dengan analisis isi, adapun maksud dengan analisis isi 
yaitu penelitian suatu permasalahan atau karangan guna mengetahui latar belakang dan 
permasalahannya. Contoh analisis, yaitu teknik penelitian yang bertujuan untuk membuat kesimpulan 
dengan cara mengidentifikasi isi pesan pada suatu buku, analisis ini bertujuan untuk melakukan 
analisis terhadap konsep pendidikan pesantren dalam menumbuhkan sikap religius santri generasi 
milenial. Sehingga dari hasil analisis tersebut dapat ditemukan jawaban dari masalah yang diteliti, 






















A. Pesantren  
1. Pengertian Pesantren  
Pesantren atau yang sering disebut juga dalam peristilahan Bahasa Indonesia dengan 
pondok berarti asrama tempat murid-murid atau santri belajar atau mengkaji ilmu agama. Asrama 
merupakan salah satu ciri pesantren, dengan para santri sebagai penghuninya. Kata “pondok” 
sebenarnya berasal dari Bahasa Arab, “funduk” yang berarti hotel atau rumah penginapan, karena 
pada kenyataannya pondok memang didesain seperti rumah penginapan. Pada perkembangannya, 
pondok menjelma menjadi sebuah kawasan “otonomi” yang bergerak dalam bidang pengajaran 
agama dan penyiaran Islam yang dimanajeri oleh kiai dengan beberapa ustadz sebagai asistennya 
dalam mentransformasikan ajaran-ajaran agama Islam kepada para santri.
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Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam asli Indonesia dan memiliki akar 
yang sangat kuat dalam masyarakat. Di dalamnya terdapat interaksi antara kiai atau ustadz 
sebagai guru atau pendidik, dan para santri sebagai murid atau pelajar. Buku-buku materi 
pelajaran atau teks yang dikaji di pesantren adalah kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama 
terdahulu yang banyak dicetak di atas kertas kuning, sehinga sering disebut dengan istilah kitab 
kuning. Istilah pesantren, berdasarkan fakta sejarah diduga kuat berawal dari penyebaran agama 
Islam yang dilakukan oleh salah satu Wali Songo yaitu  Maulana Malik Ibrahim atau Syekh 
Maghribi, dikenal sebagai Sunan Gresik.yang berasal dari Gujarat India. Ia juga dikenal sebagai 
perencana pertama kerajaan Islam di Jawa.
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Ada yang berpendapat bahwa pondok dari kata Arab, yaitu funduk, berarti hotel, asrama, 
atau tempat menginap sementara. Atau sekelompok sejarawan lain mengartikan sebagai sebuah 
madrasah dan asrama tempat mengaji agama islam.
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Pondok pesantren secara umum adalah lembaga pendidikan yang mengkhususkan dirinya 
untuk mendalami ilmu-ilmu agama (Tafaqquh fid Din), namun yang unik pada pesantren adalah 




Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam asli Indonesia dan memiliki akar 
yang sangat kuat dalam masyarakat. Di dalamnya terdapat interaksi antara kiai atau ustadz 
sebagai guru atau pendidik, dan para santri sebagai murid atau pelajar. Buku-buku materi 
pelajaran atau teks yang dikaji di pesantren adalah kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama 
terdahulu yang banyak dicetak di atas kertas kuning, sehinga sering disebut dengan istilah kitab 
kuning. Istilah pesantren, berdasarkan fakta sejarah diduga kuat berawal dari penyebaran agama 
Islam yang dilakukan oleh salah satu Wali Songo yaitu  Maulana Malik Ibrahim atau Syekh 
Maghribi, dikenal sebagai Sunan Gresik.yang berasal dari Gujarat India. Ia juga dikenal sebagai 
perencana pertama kerajaan Islam di Jawa.   
Pondok pesantren dalam sejarah perkembangannya tercatat sebagai lembaga pendidikan 
Islam yang  berfungsi  mencetak para santri menjadi ulama atau ahli agama yang memiliki 
kualifikasi keilmuan khusus di bidang agama. Hal ini dapat dilihat dari literatur pelajarannya 
yang lebih berorientasi pada bidang keagamaan seperti ; Tauhid, Fiqh, syari‟ah, tafsir, hadits, 
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nahwu, sharf, bayan, ma‟ani, mantiq, ushul fiqh, badi‟ dan musthalahat. Alumni Pondok 
Pesantren yang semata mata mencari ilmu agama untuk beribadah kepada Allah swt. Pada 
umumnya tidak menghubungkan dengan tujuan tertentu dalam suatu status atau peran , pangkat 
atau jabatan dalam strata sosial atau birokrasi tertentu. Oleh karena itu lapangan kerja hampir 
tidak pernah dipermasalahkan oleh para santri atau orang tuanya. 
Jadi alumni pondok pesantren hanya menerima suatu jenis pendidikan spiritual dan moral 
yang dapat dijadikan dasar atau prinsip hidupnya dalam masyarakat. Pendidikan di Pesantren 
memberi peluang bersikap bebas dan siap menjadi anggota masyarakat.  
Karenanya, lembaga pendidikan Pesantren sampai saat ini  masih mendapat dukungan 
dari masyarakat, dan eksis menjadi lembaga pendidikan alternatif.  Realitas pesantren yang ada 
saat ini dapat diklasifikasikan menjadi dua macam; yaitu pertama, pesantren Salafiyah yang tetap 
mempertahankan tradisi-tradisi terdahulu baik pada aspekliteratur, metodologi, proses belajar-
mengajar, misi-visi pesantren dan manajemennya.  
Pesantren modern berupaya memadukan tradisionalitas dan modernitas pendidikan. 
Sistem pengajaran formal ala klasikal (pengajaran di dalam kelas) dan kurikulum terpadu 
diadopsi dengan penyesuaian tertentu. Dikotomi ilmu agama dan umum juga dieleminasi. Kedua 
bidang ilmu ini sama-sama diajarkan, namun dengan proporsi pendidikan agama lebih 
mendominasi. Sistem pendidikan yang digunakan di pondok modern dinamakan sistem 
Mu’allimin.  
 Menurut Barnawi, pesantren modern telah mengalami transformasi yang sangat 
signifikan baik dalam sitem pendidikannya maupun unsur-unsur kelembagaannya. Pesantren ini 
telah dikelola dengan manajemen dan administrasi yang sangat rapi dan sistem pengajarannya 
dilaksanakan dengan porsi yang sama antara pendidikan agama dan pendidikan umum, dan 
penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab. Sejak pertengahan tahun 1970-an pesantren telah 
berkembang dan memiliki pendidikan formal yang merupakan bagian dari pesantren tersebut 
mulai pendidikan dasar, pendidikan menengah bahkan sampai pendidikan tinggi, dan pesantren 




2. Sejarah Pesantren 
Pesantren muncul antara abad ke-11 M sampai abad ke-14 M, yaitu masa-masa awal 
mula masuknya Islam ke Nusantara ini dan merupakan masa transisi dari peradaban Hindu-
Buddha Majapahit ke periode perkembangan peradaban Melayu Nusantara. 
Dilihat dari sejarahnya, menurut Martin Van Bruinessan dalam buku Kitab Kuning. 
Pesantren dan Tarekat sebetulnya hanya merupakan ekstrapolasi dari pengamatan awal abad ke-
19. Pigeaud dan de Graaf menyatakan bahwa pesantren merupakan jenis pusat Islam kedua, di 
samping masjid, pada periode abad ke-16. 
Dari 211 desa perdikan yang tercatat pada survei akhir abad ke-19, hanya ada 4 desa 
yang sebagian penghasilannya secara eksplisit digunakan untuk pemeliharaan pesantren. 
Pesantren Tegalsari, pesantren tertua yang masih berfungsi sampai beberapa tahun lalu, 
didirikan pada tahun 1742. Survei Belanda pertama mengenai pendidikan pribumi yang dilakukan 




Pesantren sesungguhnya merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia, yang secara 
nyata telah melahirkan banyak ulama'. Tidak sedikit tokoh Islam lahir dari lembaga pesantren. 
Bahkan Prof.Dr.Mukti Ali pernah mengatakan bahwa tidak pernah ada ulama yang lahir dari 
lembaga selain pesantren. Istilah ''pesantren'' berasal dari kata pe-''santri''-an, dimana kata "santri" 
                                                             






berarti murid dalam bahasa Jawa. Istilah ''pondok'' berasal dari bahasa Arab ''funduuq'' ('''فندوق''') 
yang berarti penginapan. Khusus di Aceh, pesantren disebut juga dengan nama ''dayah''. Menurut 
laporan Van Bruinessen pesantren tertua di Jawa adalah pesantren Tegalsari yang didirikan tahun 
1742, disini anak-anak muda dari pesisir utara belajar agama Islam. Namum hasil survey Belanda 
1819, dalam Van Bruinessen lembaga yang mirip pesantren hanya ditemukan di Priangan, 
Pekalongan, Rembang, Kedu, Madiun, dan Surabaya. 
Dari hasil penelusuran sejarah pula, ditemukan sejumlah bukti kuat yang menunjukkan 
bahwa cikal-bakal pendirian pesantren pada periode awal ini terdapat di daerah-daerah sepanjang 
pantai utara Jawa, seperti Giri (Gresik), Ampel Denta (Surabaya), Bonang (Tuban) Kudus, 
Lasem, Cirebon, dan sebagainya. Kota-kota tersebut pada waktu itu merupakan kota 
cosmopolitan yang menjadi jalur penghubung perdagangan dunia, sekaligus tempat persinggahan 
para pedagang dan muballigh Islam yang datang dari Jazirah Arabiah seperti Hadramaut, Persia, 
Irak dan lain sebagainya. 
Mastuhu memberikan kesimpulan lain, bahwa pesantren di Nusantara telah ada sejak 
abad ke 13-17, dan di Jawa sejak abad 15-16 M bersamaan dengan masuknya Islam di Indonesia . 
Laporan mastuhu dikuatkan oleh Dhafier bahwa dalam serat Senthini dijelaskan pada abad 16 
telah banyak pesantren-pesantren mashur di Indonesia yang menjadi pusat pendidikan Islam 
Akan tetapi, laporan Mastuhu dan Dhofier di tolak oleh Van Bruinessen, dimana serat Senthini 
tersebut disusun abad 19, oleh karena itu tidak bisa dianggap sebagai sumber yang dapat 
dipercaya untuk menjelaskan kejadian abad 17 M . Oleh karena itu para sejarahwan 
menyimpulkan bahwa lembaga pendidikan keIslam di Indonesia belum ada sebelum abad 18 M 
dan baru muncul pada akhir abad 18 M dan awal 19 M .
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Berkaitan dengan penyebaran dan pemantapan Islam, serta peranan pondok pesantren, 
Dr. Soebardi dan Profesor. Johns (sebagaimana yang telah dikutip Zamakhsyari Dhofier. 
menjelaskan bahwa :  
"Lembaga-lembaga pesantren itulah yang paling menentukan watak ke-Islaman dari 
kerajaan-kerajaan Islam, dan yang memegang peranan paling penting bagi penyebaran Islam 
sampai ke pelosok-pelosok. Dari lembaga-lembaga pesantren itulah asal-usul sejumlah manuskrip 
tentang pengajaran Islam di Asia Tenggara, yang tersedia secara terbatas, yang dikumpulkan oleh 
pengembara-pengembara pertama dari perusahaan-perusahaan dagang Belanda dan Inggris sejak 
akhir abad 16. Untuk dapat betul-betul memahami sejarah Islamisasi di wilayah ini, kita harus 
mulai- mempelajari lembaga-lembaga pesantren tersebut, karena lembaga-lembaga inilah yang 
menjadi anak panah penyebaran Islam di wilayah ini."  
Dawam Rahardjo, dalam tulisannya yang berjudul "Dunia Pesantren dalam Peta 
Pembaharuan" juga menjelaskan bahwa, pesantren adalah suatu lembaga yang merupakan pusat 
perubahan-perubahan masyarakat lewat kegiatan penyebaran agama, seperti tercermin dalam 
berbagai pengaruh pesantren terhadap kegiatan politik diantara para raja dan pangeran Jawa, 
kegiatan perdagangan dan pembukaan daerah pemukiman baru. Ketika Belanda berhasil 
menguasai kerajaan-kerajaan di Nusantara, pesantren menjadi pusat-pusat perlawanan dan 
pertahanan terhadap kekuasaan Belanda. Demikian pula Kuntowijoyo juga menjelaskan bahwa, 
mengingat umur pesantren yang tua dan penyebaran pesantren yang sangat laas, dapat dipahami 
bahwa pengaruh lembaga tersebut pada masyarakat sekitarnya sangat besar. Banyak peristiwa 
sejarah abad 19 yang menunjukkan betapa besar pengaruh pesantren dalam memobilisasi 
masyarakat pedesaan untuk aksi-aksi protes terhadap masuknya kekuasaan birokrasi kolonial di 
pedesaan.  
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Di zaman revolusi kemerdekaan, pondok pesantren juga mempunyai peranan amat besar. 
Sebut saja misalnya peranan Pondok Pesantren Tebuireng di bawah pimpinan KH. A.Wahid 
Hasyim sebagai markas barisan tentara Hizbullah-Sabilillah untuk menghadapi Balanda. Pada 
masa periode 1959-1965, pesantren disebut sebagai "alat revolusi" dan sesudah itu hingga kini 
pemerintah menganggapnya sebagai "potensi pembangunan.  
Mencermati beberapa penjelasan tersebut, peran pondok pesantren dalam penyebaran dan 
pemantapan ajaran Islam, tidak hanya penting di awal pertumbuhan dan perkembangannya, tetapi 
hingga kini peran pondok pesantren tetap penting dan senantiasa dibutuhkan oleh masyarakat. 
Pada masa Orde Baru hingga sekarang, telah banyak berdiri lembaga-lembaga 
pendidikan non-pesantren, baik pendidikan swasta maupun negeri, baik pendidikan Islam 
maupun umum, namun hal itu tidak sedikitpun menyurutkan atau mematikan pendidikan 
pesantren, bahkan jumlah pendidikan pesantren semakin bertambah. Departemen Agama, dalam 
penelitiannya pada tahun 1955, telah mencatat bahwa telah terdapat 30.368 pesantren, dengan 
jumlah santri 1.392.159 orang. Pada tahun 1977 diperkirakan jumlah pesantren telah mencapai 
sekitar 32.000, dengan jumlah santri sekitar 2 juta orang.  Apalagi di era reformasi telah banyak 
berdiri Pesantren terpadu, yakni Pesantren yang memadukan antara Pendidikan Umum dan 
Pendidikan Agama, tentu jumlah pesantren sekarang jauh lebih banyak lagi dan santrinya sudah 
di atas dua juta. Dengan jumlah yang terus meningkat itu menunjukkan tingginya minat 
masyarakat terhadap pendidikan pesantren. Tingginya minat masyarakat tersebut merupakan 
bukti bahwa masyarakat telah merasakan manfaatnya yang cukup besar dengan kehadiran pondok 
pesantren. Tentu hal ini juga karena pondok pesantren mau mengikuti perkembangan zaman 
tanpa meninggalkan ciri-ciri khas pesantren.  
Misalnya sebuah pondok pesantren mendirikan madrasah dari tingkat TK (Raudhatul 
Athfal) sampai tingkat 'Aliyah (MA), bahkan ada yang sampai mendirikan perguruan tinggi, 
dengan ijazah yang diakui Departemen Agama. Ada juga pesantren yang mendirikan sekolah 
umum yang berada di bawah sistem dan kurikulum Departemen P dan K, sehingga ijazahnya 
diakui oleh Departemen P dan K tersebut. Bahkan ada pesantren yang menambahkan kegiatannya 
dengan kursus kejuruan. dan sebagainya. Dengan mengikuti perkembangan, maka masyarakat 
tidak merasa ketinggalan zaman memasukkan anak-anaknya di pondok pesantren. Bahkan para 




Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional dalam arti bahwa ia 
dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajarannya masih terikat secara kuat kepada 
pemahaman, ide, gagasan, dan pemikiranpemikiran ulama abad Pertengahan. Pesantren bukan 
sekedar merupakan fenomena lokal ke-Jawaan (hanya terdapat di Jawa), akan tetapi merupakan 
fenomena yang juga terdapat di seluruh Nusantara. Lembaga pendidikan sejenis pesantren ini di 
Aceh disebut dayah dan di Minangkabau dinamakan surau.  
Setelah melalui beberapa kurun masa pertumbuhan dan perkembangannya, pesantren 
bertambah banyak jumlahnya dan tersebar di pelosok-pelosok Tanah Air. Pertumbuhan dan 
perkembangan pesantren ini didukung oleh beberapa faktor sosio-kultural-keagamaan yang 
kondusif sehingga eksistensi pesantren ini semakin kuat berakar dalam kehidupan dan 
kebudayaan masyarakat Indonesia. Faktor-faktor yang menopang menguatnya keberadaan 
pesantren ini antara lain adalah kebutuhan umat Islam yang semakin mendesak akan sarana 
pendidikan yang Islami, serta sebagai sarana pembinaan dan pengembangan syi‟ar agama Islam 
yang semakin banyak dianut oleh masyarakat Indonesia. Selain itu, adanya penghargaan dan 
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perhatian dari para penguasa terhadap kedudukan kyai sangat berperan pula dalam pertumbuhan 
dan perkembangan pesantren.  
Pada masa-masa awal pembentukannya, pesantren telah tumbuh dan berkembang dengan 
tetap menyandang ciri-ciri tradisionalitasnya. Akan tetapi pada masa-masa berikutnya, pesantren 
sebagai lembaga pendidikan Islam telah mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan 
perubahan zaman, terutama sekali adanya dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Namun bukan berarti perubahan pesantren tersebut telah menghilangkan keaslian dan kesejatian 
tradisi pesantren. Dewasa ini, secara faktual ada tiga tipe pesantren yang berkembang dalam 
masyarakat, yaitu pesantren tradisional, pesantren modern, dan pesantren komprehensif. 
Pesantren tradisional masih tetap mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-mata 
mengajarkan kitab-kitab berbahasa Arab yang ditulis oleh para ulama abad Pertengahan (kitab 
kuning). Pola pengajarannya dengan menerapkan sistem halaqah (kelompok pengajian) yang 
dilaksanakan di masjid atau surau. Kurikulumnya tergantung sepenuhnya kepada kyai pengasuh 
pondoknya. Santrinya ada yang menetap di dalam pondok (santri mukim) dan ada yang tidak 
menetap di dalam pondok (santri kalong).  
Pesantren modern merupakan pengembangan tipe pesantren karena orientasi belajarnya 
cenderung mengadopsi seluruh sistem belajar secara klasikal dan meninggalkan sistem belajar 
tradisional. Penerapan sistem belajar modern ini terutama tampak pada penggunaan kelas-kelas 
belajar, baik dalam bentuk sekolah maupun madrasah. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum 
sekolah atau madrasah yang berlaku secara nasional. Santrinya ada yang menetap dan ada yang 
tersebar di sekitar pondok itu. Kedudukan kyai sebagai koordinator pelaksana proses belajar 
mengajar dan sebagai pengajar langsung di kelas. Sedangkan pesantren komprehensif merupakan 
sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara pesantren tradisional dan pesantren modern. 
Di dalam pesantren tipe terakhir ini diterapkan pendidikan dan pengajaran kitab kuning secara 
halaqah, namun secara reguler sistem persekolahan terus dikembangkan. Bahkan pendidikan 





3. Ciri-Ciri Pesantren Modern 
Dengan adanya tranformasi, baik kultur, sistem dan nilai yang ada di pondok pesantren, 
maka kini pondok pesantren yang dikenal dengan salafiyah (kuno) kini telah berubah menjadi 
khalafiyah (modern). Transformasi tersebut sebagai jawaban atas kritikkritik yang diberikan pada 
pesantren dalam arus transformasi ini, sehingga dalam sistem dan kultur pesantren terjadi 
perubahan yang drastis, misalnya:
36
 
a. Perubahan sistem pengajaran dari perseorangan atau sorogan menjadi sistem klasikal 
yang kemudian kita kenal dengan istilah madrasah (sekolah). 
b. Pemberian pengetahuan umum disamping masih mempertahankan pengetahuan agama 
dan bahasa arab.  
c. Bertambahnya komponen pendidikan pondok pesantren, misalnya keterampilan sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat, kesenian yang islami.  
d. Lulusan pondok pesantren diberikan syahadah (ijazah) sebagai tanda tamat dari 
pesantren tersebut dan ada sebagian syahadah tertentu yang nilainya sama dengan 
ijazah negeri. 
Agar lebih spesifik untuk mengidentifikasi pesantren modern, penulis mencoba 
menyampaikan unsur yang menjadi ciri khas pondok pesantren modern adalah sebagai berikut: 
1. Penekanan pada bahasa Arab percakapan,  
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2. Memakai buku-buku literatur bahasa Arab kontemporer (bukan klasik/kitab kuning) 
3. Memiliki sekolah formal di bawah kurikulum Diknas dan/atau Kemenag 
4.  Tidak lagi memakai sistem pengajian tradisional seperti sorogan, wetonan, dan 
bandongan.   
Kriteria-kriteria di atas belum tentu terpenuhi semua pada sebuah pesantren yang 
mengklaim modern. Pondok modern Gontor, inventor dari istilah pondok modern, umpamanya, 
yang ciri modern-nya terletak pada penggunaan bahasa Arab kontemporer (percakapan) secara 
aktif dan cara berpakaian yang meniru Barat. Tapi, tidak memiliki sekolah formal yang 
kurikulumnya diakui pemerintah.  




a) Adanya pengembangan kurikulum,  
b) Pengembangan kurikulum agar bisa sesuai atau mampu memperbaiki kondisi-
kondisi yang ada untuk mewujudkan generasi yang berkualitas, 
c) Melengkapi sarana penunjang proses pembelajaran, seperti perpustakaan, buku-
buku klasik dan kontemporer, majalah, sarana berorganisasi, sarana olahraga, 
internet (kalau memungkinkan) dan lain-lain, 
d)  Memberikan kebebasan kepada santri yang ingin mengembangkan talenta 
masing-masing, baik yang berkenaan dengan pemikiran, ilmu pengetahuan, 
teknologi maupun kewirausahaan, dan  
e)  menyediakan wahana aktualisasi diri di tengah masyarakat.   
Dewasa ini, beberapa pesantren sudah membentuk badan pengurus harian sebagai 
lembaga payung yang khusus mengelola dan menangani kegiatan-kegiatan pesantren misalnya 
pendidikan formal, diniyah, pengajian majelis ta‟lim, sampai pada masalah penginapan (asrama 
santri), kerumah tanggaan, kehumasan. Pada tipe pesantren ini pembagian kerja antar unit sudah 
perjalan dengan baik, meskipun tetap saja kyai memiliki pengaruh yang kuat.
38
  
 Pada aspek manajemen, terjadi pergeseran paradigma kepemimpinan pesantren modern 
dari karismatik ke rasionalostik, dari otoriter paternalistic ke diplomatik partisipatif. Sebagai 
contoh kasus kedudukan dewan kyai di pesantren Tebu Ireng menjadi salah satu unit kerja 
kesatuan administrasi pengelolaan penyelenggaraan pesantren sehingga pusat kekuasaan sedikit 
terdistribusi di kalangan elite pesantren dan tidak terlalu terpusat pada kyai.
39
  
Disatu sisi lain, pesantren modern memiliki program pendidikan yang disusun sendiri 
(mandiri) dimana program ini mengandung proses pendidikan formal, non formal maupun 
informal yang berlangsung sepanjang hari dalam satu pengkondisian di asrama. Sehingga dari 
sini dapat dipahami bahwa pondok pesantren secara institusi atau kelembagaan dikembangkan 
untuk mengefektifkan dampaknya, pondok pesantren bukan saja sebagai tempat belajar 




 Pada sisi pengajarannya, pondok pesantren modern mempunyai 
kecenderungankecenderungan baru dalam rangka renovasi terhadap sistem yang selama ini 
dipergunakan. Perubahan-perubahan yang bisa dilihat di pesantren modern adalah mulai akrab 
dengan metodologi ilmiah modern, lebih terbuka atas perkembangan di luar dirinya, diversifikasi 
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 Metode pembelajaran modern ( tajdid ), yakni metode pembelajaran hasil pembaharuan 
kalangan pondok pesantren dengan memasukkan metode yang berkembang pada masyarakat 
modern, walaupun tidak diikuti dengan menerapkan sistem modern, seperti sistem sekolah atau 
madrasah.   
Secara garis besar, ciri khas pesantren modern adalah memprioritaskan pendidikan pada 
sistem sekolah formal dan penekanan bahasa Arab modern (lebih spesifik pada 
speaking/muhawarah). Sistem pengajian kitab kuning, baik pengajian sorogan, wetonan maupun 
madrasah diniyah, ditinggalkan sama sekali. Atau minimal kalau ada, tidak wajib diikuti.   
 Meski demikian, Mastuhu memandang bahwa dari segi ilmu pendidikan, metode 
sorogan sebenarnya adalah metode yang modern, karena antara guru atau kyai dan santri saling 
mengenal secara erat dan guru menguasai benar materi yang seharusnya diajarkan. Murid juga 
belajar dam membuat persiapan sebelumnya. Demikian pula, guru telah mengetahui apa yang 
cocok bagi murid dan metode apa yang harus digunakan husus untuk menghadapi muridnya. Di 
samping itu metode sorogan ini juga dilakukan secara bebas (tidak ada paksaan) dan bebas dari 
hambatan formalitas.
42
 Dengan demikian, yang dipentingkan bukan upaya untuk mengganti 
metode sorogan menjadi model perkuliahan, sebagaimana pendidikan modern, melainkan 
melakukan inovasi sorogan menjadi metode sorogan yang mutakhir (gaya baru).   
Dari penjelasan di atas, nampaknya pada pesantren modern tidak secara mendalam 
diajarkan pengetahuan tentang kitab-kitab klasik, akan tetapi lebih banyak membahas kitab/buku 
kontemporer yang dianggap relevan dengan tuntutan zaman. Ini bisa dilihat pada pesantren-
pesantren yang menerapkan sistem madrasah keagamaan.   
Akan tetapi, ada pula sebagian pesantren yang memperbaharui sistem pendidikanya 
dengan menciptakan model pendidikan modern yang tetap terpaku pada sistem pengajaran klasik 
(wetonan, bandongan) dan materi kitab-kitab kuning, tetapi semua sistem pendidikan mulai dari 
teknik pengajaran, materi pelajaran, sarana dan prasarananya didesain berdasarkan sistem 
pendidikan modern. Modifikasi pendidikan pesantren semacam ini telah di eksperimentasikan 
oleh beberapa pondok pesantren seperti Darussalam (Gontor), pesantren As-salam (Pabelan-
Surakarta), pesantren Darun Najah (Jakarta), dan Pesantren al -Amin (Madura).
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Pondok pesantren Modern bukan hanya sebagai tempat belajar, melainkan merupakan 
tempat proses hidup itu sendiri dalam bentuk umum. Santri umumnya memiliki kebebasan untuk 
mempelajari berbagai kegiatan di pesantren, walaupun kebebasan ini masih dibatasi oleh 
kurangnya fasilitas pendidikan yng memadai. Namun demikian, pengaturan pendidikan di 
pondok pesantren mengandung fleksibelitas bagi perubahan dan perkembangan sistem 
pendidikannya terutama dalam segi pendidikan non formal.
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Lebih dari itu, erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, pesantren modern 
menjadi stimulator yang dapat memancing dan meningkatkan rasa ingin tahu santrinya secara 
berkelanjutan. Sementara dalam pengembangan pendidikan, pesantren modern memiliki 
tanggung jawab sebagai sekolah umum berciri khas Islam agar mampu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia.  
 Disisi lain, pada pesantren modern diperlukan beberapa kemampuan sebagai jawaban 
atas tuntutan masyarakat sekarang, di antaranya kemampuan untuk mengetahui pola perubahan 
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dan dampak yang akan ditimbulkan. Sehingga mampu mewujudkan generasi yang tidak hanya 
pintar secara keilmuan tetapi juga memiliki akhlak yang baik. 
  Karena ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai dampak positif dan negatif, maka 
diperlukan beberapa strategi yang mencakup:  
a. motivasi kreativitas anak didik ke arah pengembangan IPTEK di mana nilai-nilai 
Islam menjadi sumber acuannya;  
b.  mendidik ketrampilan kemanfaatan produk IPTEK bagi kesejahteraan hidup umat 




4. Konsep Pendidikan Pesantren Modern 
Pondok pesantren modern adalah pesantren yang berusaha mengintegrasikan secara 
penuh sistem klasikal dan sekolah ke dalam pondok. Pengajian kitab-kitab klasik tetap ada tetapi 
tidak lagi menonjol bahkan ada yang cuma menjadi pelengkap dan berubah menjadi mata 
pelajaran seperti Pondok Pesantren Modern Gontor, Pondok Pesantren Modern Jombang, Pondok 
Pesantren Modern Al-Zaitun, dan sebagainya.  
Hal ini merupakan usaha pembaharuan yang dilakukan oleh pondok pesantren agar dapat 
tetap eksis dalam era modernisasi. Usaha- usaha pembaharuan pesantren tradisional menuju 
pesantren modern dilaksanakan dengan pembenahan sistem yang relevan. Usaha-usaha 
pembaharuan sistem pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren khususnya pesantren 
modern biasanya ditandai dengan beberapa hal yakni:  
a. Mengubah kurikulum yang orientasinya sesuai kebutuhan masyarakat 
b. Peningkatan mutu guru dan prasarana  
c.  Melakukan pembaharuan secara bertahap  
d. Kyai seyogyanya selaku pemilik pesantren terbuka dalam usaha pembaharuan yang positif.  
Nilai dasar tersebut di atas jangan sampai luntur oleh kemajuan peradaban. Ia harus 
senantiasa dipertahankan. Seiring dengan perkembangan zaman, trend baru pun perlu ada dalam 
lingkungan pesantren. Pondok pesantren dalam sistem pendidikan nasional itu, secara legal 
formal pondok pesantren memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan lembaga pendidikan 
lainnya dalam rangka operasionalisasi program pencerdasan kehidupan bangsa dan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui proses pembelajaran di pondok pesantren.  
Sebelum Undang Undang 20 Tahun 2003 itu disahkan oleh DPR, ternyata Kementerian 
Agama telah terlebih dahulu melakukan langkah politis dan strategis yakni melakukan 
restrukturisasi organisasi Kementerian Agama mulai dari pusat hingga daerah. Dalam Keputusan 
Menteri Agama (KMA) Nomor 75 Tahun 1984 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja. 
Departemen Agama (Pusat) ditetapkan bahwa pejabat yang menangani pembinaan dan 
pengembangan pondok pesantren menjadi tugas pokok dan fungsi Sub Direktorat (Subdit) 
Madrasah Diniyah dan Pondok Pesantren pada Direktorat Perguruan Agama Islam Kementerian 
Agama. Dengan kondisi yang demikian berarti pondok pesanten yang jumlahnya puluhan ribu 
hanya ditangani oleh pejabat eselon III.
46
 
Pesantren modern berupaya memadukan tradisionalitas dan modernitas pendidikan. 
Sistem pengajaran formal ala klasikal (pengajaran di dalam kelas) dan kurikulum terpadu 
diadopsi dengan penyesuaian tertentu. Dikotomi ilmu agama dan umum juga dieleminasi. Kedua 
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bidang ilmu ini sama-sama diajarkan, namun dengan proporsi pendidikan agama lebih 
mendominasi. Sistem pendidikan yang digunakan di pondok modern dinamakan sistem 
Mu’allimin.  
Menurut Barnawi, pesantren modern telah mengalami transformasi yang sangat 
signifikan baik dalam sitem pendidikannya maupun unsur-unsur kelembagaannya. Pesantren ini 
telah dikelola dengan manajemen dan administrasi yang sangat rapi dan sistem pengajarannya 
dilaksanakan dengan porsi yang sama antara pendidikan agama dan pendidikan umum, dan 
penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab. Sejak pertengahan tahun 1970-an pesantren telah 
berkembang dan memiliki pendidikan formal yang merupakan bagian dari pesantren tersebut 
mulai pendidikan dasar, pendidikan menengah bahkan sampai pendidikan tinggi, dan pesantren 
telah menerapkan prinsip-prinsip manajemen. 
 Dengan semakin biasanya‚batas-batas‛ antara pesantren salafiyah dan modern ini, maka, 
sebagaimana yang disampaikan M. Sulthon Masyhud dan M. Khusnurridlo, yang dapat terlihat 
berbeda antara pesantren modern adalah hanya pada hal-hal yang terdapat pada aspek 
manajemen, organisasi, dan administrasi pengelolan keuangan yang lebih transparan.
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Konsep pendidikan pesantren terdapat 8 hal yaitu: 
a. Adannya hubungan yang akrab anatara santri dan kiainya 
b. Adanya kepatuhan santri kepada kiai 
c. Hidup hemat dan penuh kesederhanaan 
d.  Kemandirian 
e. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan 
f. Kedisiplinan 
g. Berani menderita untuk mencapai suatu tujuan 
h. Pemberian ijazah.48 
 
5. Tujuan Pendidikan Pesantren 
Tujuan pendidikan di pesantren adalah pada pengalaman terhadap ilmu yang telah 
diperoleh yang disebut dengan ilmu bermanfaat (ilm nāfi). Ini menjadi keunggulan tersendiri 
pendidikan pesantren, yakni menggabungkan kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual 
yang muaranya dapat membina karakter seseorang.  
 pada dasarnya fungsi utama pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan yang 
bertujuan mencetak muslim agar memiliki dan menguasai ilmu-ilmu agama secara mendalam 
serta menghayati dan mengamalkannya dengan ikhlas semata-mata ditujukan untuk 
pengabdiannya kepada Allah. Pola pendidikan yang diselenggarakan pesantren beragam. Namun 
demikian, fungsi yang diembannya sama yakni mendidik dan mengajarkan ilmu-ilmu agama 
Islam sebagai upaya mewujudkan manusia yang Tafaqquh Fiddīn.
49
 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam secara selektif bertujuan menjadikan 
santrinya sebagai manusia mandiri yang diharapkan dapat menjadi pimpinan umat dalam 
keridlaan Allah Swt.   
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Sehingga terdapat pernyataan dari kalangan pesantren bahwa tujuan pendidikan di 
pesantren adalah membentuk manusia yang bertakwa mampu hidup dengan kekuatan sendiri atau 
dapat disimpulkan tujuan pendidikan di pesantren adalah mendidik manusia sendiri.
50
 
Dengan demikian, tujuan pendidikan pesantren harus diarahkan dalam rangka 
menjadikan peserta didik sebagai `abdullah dan khalifatullah yang mampu menjalankan tugas 
kehidupan di permukaan bumi, mampu beribadah sebagai hamba Allah, mampu berakhlak mulia, 
dan mampu mengembangkan segenap potensi kehidupannya, sehingga ia dapat memperoleh 
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.   
Di samping itu, formulasi tujuan pendidikan pesantren harus mampu menyentuh semua 
aspek dasar yang ada pada manusia secara utuh. Aspek-aspek dasar tersebut adalah aspek 
rohaniyah (ahdaf al-ruhiyah), aspek jasmaniyah (ahdaf al jasmiyah) dan aspek akal (ahdaf al-
'aqliyah). Aspek rohaniyah harus disentuh pendidikan karena ia dianggap berhubungan langsung 
dengan Zat Tuhan  dan ia merupakan sumber kesadaran manusia atas eksistensi material ini. 
Dengannya manusia akan mampu menerima ajaran Islam secara kaffah. Intinya adalah terbinanya 
keimanan dan ketundukan  kapada semua perintah dan larangan Allah SWT. Hal itu akan terlihat 





6. Komponen Pendidikan di Pesantren 
Menurut Dhofier  ada beberapa ciri khas yang secara umum dimiliki oleh pondok 
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam sekaligus lembaga sosial yang secara informal 
terlibat dalam pergeseran masyarakat. Menurutnya ada lima unsur pokok yang melekat pada 
pondok pesantren, yaitu; pondok, masjid, pengajaran kitab-kitab klasik, santri dan kiai.  
 Pondok, adalah sebuah bangunan yang digunakan untuk pemondokan atau asrama 
(tempat tinggal bersama) sekaligus tempat belajar para santri di bawah bimbingan kiai. Dalam 
kehidupan sehari-hari lazim digunakan istilah “pondok pesantren”. Kedudukan pondok ditengah-
tengah pesantren menjadi esensial bagi para santri, sebab di pondok itulah santri digembleng, 
ditempa, dibina dan dididik mental spiritualnya.  
Masjid, adalah sarana ibadah dan merupakan sentral kegiatan muslimin baik dalam 
dimensi ukhrawi maupun duniawi. Istilah masjid diambil dari kata “sajada-yasjudu-masjidan”, 
yang artinya tempat untuk bersujud. Sujud adalah simbol ketaatan dan  kepatuhan seorang hamba 
terhadap Khalik-nya. Oleh sebab itu seluruh aktifitas  di amsjid  tentu harus memiliki dimensi 
ibadah yang tinggi mengharapkan rida Allah.  
 Di dunia pesantren masjid dijadikan sentral kegiatan pendidikan Islam. Dan masjid 
merupakan tempat utama proses berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar. Dapat juga dikatakan 
masjid identik dengan pesantren. Karena biasanya seorang kiai yang akan mengembangkan 
pesantren pertama-tama ia akan mendirikan masjid di dekat rumahnya. Atau paling tidak awalnya  
mendirikan surau atau mushalla. 
Kiai, adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seseorang yang memiliki ilmu 
keagamaan (Islam) yang luas. Keberadaan kiai di pesantren sangat sentral sekali. Suatu lembaga 
pendidikan Islam disebut pesantren apabila memiliki tokoh sentral yang disebut kiai. Ditangan 
kiai-lah pesantren itu itu berada. Karenanya, kiai dan pesantren  merupakan dua sisi yang tak 
terpisahkan. Kiai bukan hanya memimpin pondok pesantren, tapi sekaligus pemiliki pesantren. 
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Namun belakangan banyak kiai yang berperan sebagai kordinator atau pendidik saja, tidak 
sekaligus memiliki pesantren. 
Santri, adalah istilah murid atau peserta didik yang belajar di pondok pesantren. Dan 
istilah santri hanya terdapat dalam dunia pesantren. Menurut Zamakhsyari Dhofier, ada dua 
kategori santri yang belajar di pesantren. Pertama, Santri mukim, maksudnya santri yang menetap 
dan tinggal di pesantren bersama kiai, serta secara aktif menuntut ilmu dari kiai tersebut. 
Biasanya santri yang telah lama mukim dan dianggap telah memiliki kecakapan ilmu 
agama selama di pesantren diangkat menjadi ustadz yang dapat mewakili kiai dalam mengajarkan 
agama. Kedua Santri Kalong, yaitu peserta didik yang umumnya berasal dari sekitar pesantren. Ia 
mengikuti aktifitas dan kegiatan pesantren secara aktif, akan tetapi ia tidak tinggal atau menetap 
bersama kiai di pesantren, melainkan pulang ke rumah masing-masing.
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Kelima unsur tersebut merupakan elemen dasardari tradisi pesantren.Hal ini berarti 
bahwa suatulembaga pengajian yangtelah berkembang hingga memiliki kelima elemen tersebut 
akan berubahstatusnyamenjadi pesantren berdasar kan jumlah santri dan pengaruhnya di 
masyarakat. 
Pesantrenjuga bukan semata-mata meru pakan lembaga pendidikan, melainkan dapatjuga 
diniiai sebagailembaga kemasyarakatan daiam arti memiliki pranata tersendirl yang memiliki 
hubungan fungsional dengan masyarakat dan hubungan tata nilai dengan kuitur masyarakat 
khususnya yang berada dalam lingkungan pe ngaruhnya. Biasanya pondok pesantren memisahkan 
pondok santri wanita dengan pondok iaki-laki. Mai ini merupa kanelemen paling penting dari 
tradisi pesantren dan jugasebagai penopang utama bagi pesan tren untuk dapat terus berkembang. 
Semakin memadai persediaan pemondokan maka akan semakin besar jumlah santrinya. Dalam 
tradisi pesantren terdapat 2 kelompok santri; 
 a. Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerahjauhdanmenetapdalam kompiek 
pesantren.  
b. Santri kaiong, yaitu murid-murid yangberasal dari desa sekitarnyadan mereka tidakbiasa 




B. Pengembangan Santri dan Pondok Pesatren moderen 
1. Pengertian Santri      
  Santri adalah siswa atau murid yang belajar dipesantren. Seorang ulama bisa disebut 
sebagai kiyai kalau memiliki pesantren dan santri  yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk 
mempelajari ilmu-ilmu agama islam melalui kitab-kitab kuning, oleh karena itu eksistensi kiyai 
biasaya juga berkaitan dengan adanya santri dipesantrennya.  
Santri di pondok sebagai siswa, pada umumnya, santri terbagi dalam dua kategori. Pertama, 
santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dipesantren. 
Santri mukim yang paling lama tinggal (santri senior) dipesantren tersebut biasanya merupakan 
satu kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren 
sehari-hari. Santri senior juga memikul tanggung jawab mengajar santri-santri junior tentang kitab-
kitab dasar dan menengah. Dalam sebuah pesantren besar biasanya terdapat santri yang merupakan 
putra-putri kiyai besar dari pesantren lain yag belajar disana. Santri-santri berdarah darah inilah 
yang nantinya aan menggantikan ayahnya dalam mengasuh pesantren asalnya. Kedua , santri 
kalong , yaitu para siswa yang berasal dari desa-desa di sekita pesantren. Mereka bolak balik dari 
rumahnya sendiri. Para santri kalong berangkat ke pesantren ketika ada tugas belajar dan aktifitas 
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pesantren lainnya. Apabila pesantren memiliki banyak santri mukim dari pada santri kalong , maka 




2. Pengembangan Santri       
 Dalam ajaran yang dijalankan dan dilaksanakan santri di pesantren, pengembangan santri meliputi 
tiga aspek yaitu : 
a. Pengembangan Potensial Spiritual         
Ajaran yang dilakasanakan dipesantren dalam pengembangan potensial spiritual 
dipengaruhi oleh doktrin sufisme, fiqhisme, ustadz, serta budaya yang berkar sejak sejarah 
berdirinya pesantren yang bertujuan membentuk keyakinan, akhlak serta intelektual santri.        
Dalam pandangan islam ajaran spiritual, jiwa atau hati adalah sebagai objek bidang garapnya, 
makanya di dunia pesantren santri diaajari nilai-nilai aajaran islam melalui tiga aspek yaitu : 
aspek aqidah, syaria‟at ikhsan (etika,moral) dari muatan ketiga doktrin diatas santri dibimbing 
agar menjadi manusia-manusia yang ikhlas dan semata-mata menyadarkan Tuhan sebagai 
tujuan setiap perilaku dan tindakan baik ibadah, maupun muamalah.       
   Pengembangan menejemen spritual aau dikenal dengan manajemen qolbu melalui 
pendekatan kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak 
berdasarkan pemahaman tersebut. Sedangkan kecerdasan interpersonal adala kemampuan 
mempersepsi dan membedakan suasana hati , maksud, motivasi, serta perasaan orang lain. 
b. Pengembangan Potensial Intelektual       
 Dalam kitab al-muwafaqot dikatakan bahwa doktrin ajaran syari‟at Islam mengandung 
nilai dan tujuan perundangundangan salah satunya adalah hak-hak dasar kebebasan berfikir dan 
berkarya. Jadi dalam doktrin fiqh pesantren yang dijadikan pegangan santri pengembangan 
potensial intelektual.        
 Bahkan dalam sebuah hadist dikatakan;Tidak ada agama bagi orang yang tidak 
menggunakan akalnya. Posisi intelektual sebgai anugrah yanag diberikan Allah kepada manusia 
(santri) memiliki potensi yang sangat cepat dalam perannya menggali kraeatifitas-kreatifitas 
yang terkadung di dalam ayat-ayat naqliyah-kauniyah sang pemberi segala kekuatan bagi alam 
semesta. Maka perkembangan intelektual seorang santri bisa diperoleh melalui pendekatan 
ilmiyah dan non ilmiyah, keduaduanya memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas 
kualitas perkembangan intelektualitas seorang santri yang dalam doktrin antri dikenal istilah 
fikir-dzikir kedua berkohesi sinergi membentuk kualitas intelektualitas.  
c. Pengembangan Potensial Emosional        
 Seorang santri yang mempunyai kecerdasan emosional  yang baik akan dapat dikenali 
melalui beberapa komponen dasar yaitu : Pengenalan diri, mampu mengenaki emosi dan 
penyebab dari pemicu emosi tersebut. Penguasaan diri, seorang yang mempunyai pengenalan 
diri yang baik dapat lebih mengontrol dalam membuat tindakan agar lebih hati-hati. Memotivasi 
diri,  ketika sesuatu tidak berjalan dengan sempurna , seorang yang mempunyai kecerdasan 
tinggi tidak akan bertanya apa yang salah dengan saya atau kita, sebaiknya bertanya apa yang 
dapat kita lakukan agar dapat memperbaiki kesalahan ini.   
      Seorang santri yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dapat ditandai 
dengan hal-hal berikut: mempunyai emosi yang tinggi, cepat bertindak berdasarkan emosinya, 
dan tidak sensitif dengan perasaan orang lain. Sedangkan santri yang tidak mempunyai 
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3. Pengertian Pondok Pesantren moderen         
 Pesantren adalah merupakan hasil usaha mandiri seorang kiyai  yang dibantu pengasuh, 
santri dan masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk. Setiap pesantren memiliki ciri khusus 
akibat peredaan selera kiyai dan keadaan sosial budaya maupun sosial geografis yang 
mengelilinginya. Kategori pesantren terkadang di pandang dari sistem pendidikan yang 
dikembangkan, pesantren dalam pandangan ini dapat di kelompokkan menjadi tiga macam yaitu, 
kelompok pertama, memiliki santri yang belajar dan tinggal bersama kiyai, kurikulum tergantung 
kiyai dan pengajaran secara individual. Kelompok kedua, memiliki madrsah , kuriulum tertentu, 
pengajaran bersifat aplikasi, kiyai memberikan pelajaran secara umum dalam waktu tertentu, 
santri bertempat tinggal di asrama untuk mempelajari pengetahuan agama dan umum. Dan 
kelompok ketiga, hanya berupa asrama, santri belajar di sekolah, madrasah, bahkan perguruan 
tinggi umum atau agama diluar, kiyai sebagai pengawas dan pembina mental.
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Pondok pesantren modern menerapkan sistem pengajaran klsifikal (madrasah) 
memberikan ilmu umum dan ilmu agama, serta juga memberikan khalafiyah dilakukan dengan 
secara berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuan program didasarkan pada suatu waktu, 
seperti catur wulan, semester, tahun/kelas dan seterusnya. Pondok pesntren khalafiyah lebih 
banyak yang berfungsi sebagai asrama yang memberikan lingkungan kondusif untuk pendidikan 
agama. 
 
C. Sikap Religius Santri 
1. Pengertian Religius 
Kata religius berakar dari kata religi (religion) yang artinya taat, pada agama. Religius 
adalah kepercayaan atau keyakinan pada sesuatu kekuatan kodrati di atas kemampuan manusia.  
Jadi karakter religius dalam Islam adalah berperilaku dan berakhlak sesuai dengan apa yang 
diajarkan dalam pendidikan.  
Seseorang untuk dapat dikatakan religius apabila dapat menampilkan aspek-aspek ajaran 
agama dalam kehidupannya baik secara eksplisit maupun secara implisit. Dalam memberikan 
kriteria religius, ada beberapa pandangan yang diberikan. Tiga kriteria religius, yaitu;  
 1) keterlibatan diri dengan yang Mutlak;  
 2) pengaitan perilaku secara sadar dengan sistem nilai yang bersumber dari yang Mutlak; dan 
  3) memasrahkan diri, hidup dan matinya, kepada yang Mutlak.
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Religiusitas dianggap bersifat formal dan institusional karena merefleksikan komitmen 
terhadap keyakinan dan praktek-praktek menurut tradisi (keagamaan) tertentu, Bila melihat 
definisi religiusitas, perbedaan pendekatan (epistemologi) yang digunakan membuat masing-
masing ahli memiliki penekanan-penekanan tertentu dalam membuat definisi William James 
yang berpandangan empiris misalnya, lebih menganggap penting efek agama atau pengalaman 
personal religius daripada keyakinan dan institusi agama James mendefinisikan religiusitas 
sebagai “The feelings, acts, and experiences of individual men in their solitude, so far as they 
apprehend themselves to stand in relation to whatever they may consider the divine” Sementara, 
pendukung pendekatan fungsional lebih menekankan pada fungsi agama bagi individu dalam 
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menghadapi persoalan eksistensinya, seperti makna hidup, kematian ataupun penderitaan, 
sebagaimana definisi dari Batson, Schoenrade, and Ventis  bahwa agama merupakan “Whatever 
we as individuals do to come to grips personally with the questions that confront us because we 
are aware that we and others like us are alive and that we will die” Selain itu, pendukung 
pendekatan substantif lebih menekankan pada aspek keyakinan dan hubungan dengan Tuhan, 
karena bagi mereka substansi dari agama adalah Yang Maha Suci (the sacred).  
Perspektif  substantif terlihat pada definisi agama yang menjadi dasar konsep religiusitas 
dari Argyle and Beit-Hallahmi  yaitu, agama adalah “A system of beliefs in a divine 
orsuperhuman power, and practices of worship or other rituals directed towards such a power”.  
Riset-riset religiusitas pendukung pandangan substantif cenderung mengenai relasi, emosi, 




2. Sikap-Sikap Religius  
Pendidikan sikap religius jauh lebih penting daripada pendidikan agama. Yang masih 
perlu dikembangkan ialah kelengkapannya, bahkan mehkotanya, ialah yang religius.
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Menurut Gay Hendricks dan Ludeman dalam Asmaun Sahlan , terdapat beberapa sikap 
religius yang tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan tugasnya, diantaranya:  
a.  Kejujuran  
Rahasia untuk meraih kesuksesan menurut mereka adalah dengan selalu berkata 
jujur. Mereka menyadari, justru ketidakjujuran kepada pelanggan, orang tua, masyarakat dan 
pemerintah pada akibatnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam kesulitan 
yang berlarut-larut. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah secara 
jujur, walaupun kenyataannya pahit” 
 b. Keadilan   
Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap adil kepada semua 
pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun. Mereka berpedoman, “pada saat saya berlaku tidak 
adil, berarti saya telah menghianati ajaran dan keyakinan saya”.  
c. Bermanfaat Bagi Orang Lain  
Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religius yang tampak dari diri seseorang. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: “Sebaik-baik manusia adalah manusia yang 
paling bermanfaat bagi manusia yang lain ”.  
d. Rendah Hati  
Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong, mau mendengarkan pendapat 
orang lain dan tidak memaksakan gagasan atau kehendaknya. Dia tidak merasa bahwa 
dirinyalah yang selalu benar mengingat kebenaran juga selalu ada pada diri orang lain. 
 e. Bekerja Efisien 
   Mereka memusatkan semua perhatiannya pada pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat 
mengerjakan pekerjaan lainnya. Mereka menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan bersikap 
profesional.  
f. Visi ke Depan  
Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya. Kemudian menjabarkan 
dengan rinci, tetapi pada saat yang sama mereka melihat dan mempertimbangkan realitas 
yang ada.  
g. Disiplin Tinggi 
 Salah satu sikap yang dapat ditemukan pada seseorang yang religius adalah disiplin dan 
tepat waktu Kedisiplinan mereka tumbuh dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan 
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berangkat dari keterpaksaan. Mereka beranggapan bahwa tindakan yang berpegang teguh pada 
komitmen sejatinya untuk kesuksesan diri sendiri dan orang lain. 
h. Keseimbangan 
     Seseorang yang memiliki sikap religius sangat menjaga keseimbangan hidupnya, 





3. Dimensi Religius  
Djamaluddin Ancok dalam bukunya “Psikologi Islami” mengatakan bahwa keberagamaan 
atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan 
hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan 
aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.  
Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga 
aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Secara umum, dimensi religiusitas terdiri 
dari:  
a.  Dimensi Keberagamaan  
Keberagamaan seseorang tentunya bukan hanya dilihat dari satu hal melainkan dari 
berbagai macam hal. Hal-hal tersebut yang kemudian disebut dimensi keberagamaan. R.Stark 
dan C.Y Glock seperti yang dikutip Robertson mengatakan bahwa agama memiliki lima dimensi 
yang dapat dibedakan.  
b. Dimensi Keyakinan  
Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan dimana orang yang religius berpegang 
teguh pada pandangan teologis tertentu, mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap 
agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat. 
Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama-
agama, tetapi seringkali juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama. 
 
 c. Dimensi praktek agama  
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal hal yang dilakukan orang 
untuk menunjukkan komitmen-komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktek-praktek 
keagamaan ini terdiri dari dua kelas penting :  
Ritual mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan praktek-
praktek suci yang semua agama mengharapkan para penganutnya melaksanakan. Dalam Kristen 
sebagian dari pengharapan ritual formal diwujudkan dalam kebaktian digereja, persekutuan 
suci, baptis, perkawinan dan semacamnya Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski 
ada perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas publik, 
semua agama yang dikenal juga mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kontemplasi 
personal yang relatif spontan, informal dan khas pribadi.    
d. Dimensi pengalaman  
Dimensi pengalaman ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, 
persepsi-persepsi dan sensasi yang dialami seorang pelaku yang melihat komunikasi walaupun 
kecil, dengan esensi ketuhanan yakni dengan Tuhan, dan otoritas transedental. 
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung 
pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang 
beragama dengan baik pada suatu waktu akan mmencapai pengetahuan subjektif dan langsung 
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mengenai kenyataan terakhir (kenyataan terakhir : bahwa ia akan mencapai suatu keadaan 
kontak dengan perantara supranatural).  
Seperti telah kita kemukakan, dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seorang pelaku atau 
didifinisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atau suatu masyarakat) yang melihat komunikasi 
walaupun kecil, dengan suatu esensi ketuhanan, yakni dengan tuhan, dengan kenyataan terakhir, 
dengan otoriti transedental. 
 e. Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak 
memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan ritus-ritus, kitab suci 
dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas berkaitan satu sama lain karena 
pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimaannya. 
Walaupun demikian, keyakinan tidak perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, juga semua 
pengetahuan agama tidak selalu bersandar pada keyakinan. Lebih jauh, seseorang dapat 
berkeyakinan kuat tanpa benar-benar memahami agamanya, atau kepercayaan bisa kuat atas 
dasar pengetahuan yang amat sedikit. 
 f. Dimensi Konsekuensi  
Konsekuensi komitmen agama berlainan dari empat dimensi yang sudah dibicarakan 
diatas. Dimensi ini mengacu kepada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek 
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Istilah “kerja” dalam pengertian 
teologis digunakan disini.  
Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana pemeluknya seharusnya berfikir dan 
bertindak dalam kehidupan seharihari, tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-
konsekuensi agama merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau semata-mata berasal dari 
agama. 
Dari kelima dimensi diatas kita dapat menyimpulkan tingkat keberagamaan seseorang. 
Kesimpulan tersebut dapat diindikasikan pada: 
1) Keterlibatan tingkat ritual seseorang, yaitu sejauh dan berapa intensitas seseorang dalam 
menjalankan ritual agama yang dianutnya.  
2)  Keterlibatan idiologis yaitu sejauh mana seseorang menerima keadaan yang dogmatis dari 
agama yang dianutnya    
3) Keterlibatan intelektual yautu seberapa jauh pengetahuan seseorang mengenai ajaran 
agamanya dan bagaimana cara yang dilakukan untuk memperdalam pengetahuan mengenai 
agamanya. 
4) Keterlibatan pengalaman yang menunjukkan seseorang pernah mengalami hal-hal yang 
timbul dari agama yang dianutnya  
5) Keterlibatan konsekuen, yaitu bagaimana perilaku dan tindakan seseorang tersebut dalam 




D. Ciri  Milenial  
1. Pengertian  Milenial 
Generasi Millenial adalah generasi yang saat ini banyak diperbincangkan oleh banyak 
kalangan di dunia berbagai bidang. Millenials atau juga dikenal sebagai Generasi Millenial atau 
Generasi Y adalah kelompok demografis (cohort) setelah Generasi X. Peneliti sosial sering 
mengelompokkan generasi yang lahir diantara tahun 1980-an sampai 2000-an sebagai generasi 
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millenial. Dapat dikatakan bahwa generasi millenial merupakan generasi muda masa kini yang 
saat ini berusia dalam rentang usia 15 sampai dengan 34 tahun.
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Generasi millennial adalah pribadi yang pandai bersosialisasi, terutama dalam komunitas 
yang mereka ikuti serta berkelana di media sosial. Kedua, creative. Mereka adalah orang yang 
biasa berpikir out of the box, kaya akan ide dan gagasan serta mampu mengomunikasikannya 
secara cemerlang yang dibuktikan dengan tumbuhnya industri yang dimotori oleh anak muda. 
Ketiga, confidence. Mereka merupakan orang yang percaya diri, berani mengungkapkan 
pendapat, serta tidak sungkan berdebat di depan publik, seperti yang terjadi di media sosial.
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Milenial adalah generasi yang tumbuh seiring perkembangan teknologi, khususnya 
internet dan gadget. Anak muda atau generasi millenial adalah generasi zaman sekarang (now). 
Dalam salah satu perspektif, generasi muda diidentikkan dengan generasi yang sangat suka 
berkutat di media sosial.
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Istilah milenial pertama kali dicetuskan oleh William Strauss dan Neil dalam bukunya 
yang berjudul Millennials Rising: The Next Great Generation. Mereka menciptakan istilah ini 
tahun 1987, yaitu pada saat anak-anak yang lahir pada tahun 1982 masuk pra-sekolah. Saat itu 
media mulai menyebut sebagai kelompok yang terhubung ke milenium baru di saat lulus SMA di 
tahun 2000. Pendapat lain menurut Elwood Carlson dalam bukunya yang berjudul The Lucky 
Few: Between the Greatest Generation and the Baby Boom , generasi milenial adalah mereka 
yang lahir dalam rentang tahun 1983 sampai dengan 2001. 
 Jika didasarkan pada Generation Theory yang dicetuskan oleh Karl Mannheim pada 
tahun 1923, generasi milenial adalah generasi yang lahir pada rasio tahun 1980 sampai dengan 
2000. Generasi milenial juga disebut sebagai generasi Y. Istilah ini mulai dikenal dan dipakai 
pada editorial koran besar Amerika Serikat pada Agustus 1993.
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ada 6 pendapat tentang generasi milienial yang dilihat dari rentang waktu kelahiran. 
Penyebutan istilah generasi milenial juga berbeda antar peneliti. Tapscott  menyebut generasi 
milenial dengan istilah Digital Generation yang lahir antara tahun 1976. Kemudian Zemke et al  
menyebut generasi milenial dengan istilah Nexters yang lahir tahun 1980-1999. Oblinger  
menyebut generasi milenial dengan istilah Generasi Y/NetGen, lahir antara 1981. Terakhir Howe 
dan Strauss, Lancaster dan Stillman , serta Martin dan Tulgan  menyebut dengan istilah Generasi 
Milenial/ Generasi Y/Milenial  yang dikenal sampai sekarang, meskipun rentang tahun 
kelahirannya masing-masing berbeda. 
Sumber lain dari Working With Generations X And Y In Generation Z Period: 
Management Of Different Generations In Business Life menyebutkan bahwa generasi milenial 
atau generasi Y adalah mereka yang lahir antara tahun 1980 sampai dengan 2001. Pendapat ini 
mirip dengan pendapat Stafford dan Griffis  yang menyatakan bahwa generasi milenial adalah 
populasi yang lahir antara tahun 1980 sampai dengan 2000. Sedangkan generasi milenial menurut 
United States Census Bureau adalah mereka yang lahir antara tahun 1982 sampai dengan 2000.
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“Millennial yang juga disebut dengan generasi Y adalah sekelompok orang yang lahir 
setelah Generasi X, yaitu orang yang lahir pada kisaran tahun 1980-2000 an. Ini berarti millenial 
adalah generasi muda yang berumur 17- 37 pada tahun ini,” Meskipun beberapa siswa millennial 
telah putus sekolah atau lulus di universitas dan memasuki dunia kerja, namun sebagian besar 
dari mereka masih berada di dalam sistem sekolah.  
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Siswa yang hidup di era millenial menghabiskan 6,5 jam setiap hari untuk membaca 
media cetak, elektronik, digital, broadcast dan berita. Mereka mendengarkan dan merekam 
musik; melihat, membuat, dan mempublikasikan konten internet serta tidak ketinggalan 
menggunakan smartphone.  Orang-orang muda pada era kekinian ini memiliki berbagai macam 
karakteristik. Mereka suka memegang kendali, tidak mau terikat dengan jadwal tambahan, dan 
mereka tidak terlalu suka duduk di ruang kelas untuk belajar atau di kantor untuk bekerja. 
Sebaliknya, mereka lebih suka menggunakan teknologi untuk belajar kapan saja, siang, atau 
malam, melakukan telekomunikasi dari mana saja dan mendefinisikan "keseimbangan" dengan 
cara masing-masing.  
Selain itu, di lingkungan berbasis proyek, generasi millenium menggunakan teknologi 
untuk menyelesaikan tugas dengan cara baru dan kreatif. Kebutuhan mereka akan metode 
alternatif untuk menyelesaikan tugas menghadirkan tantangan ketika menggunakan pengukuran 
tradisional untuk menentukan produktivitas.  Mereka juga berorientasi pada kelompok dan sosial. 
Tanpa henti terekspose ke dunia melalui media, generasi milennial terus-menerus menjalin 
hubungan sosial. Secara pribadi, mereka melakukan perjalanan berkelompok, belanja, dan 
bermain bersama. Secara online, mereka mencari peluang untuk mengidentifikasi teman-teman 
dalam skala yang lebih kecil, bergabung dengan komunitas, dan bergaul dengan rekanrekan di 
seluruh dunia. 
Menurut M Faturohman, generasi millenial mempunyai tujuh sifat dan perilaku sebagai 
berikut: millenial lebih percaya informasi interaktif daripada informasi searah, millenial lebih 
memilih ponsel dibanding TV, millenial wajib punya media social, millenial kurang suka 
membaca secara konvensional, millenial lebih tahu teknologi dibanding orangtua mereka, 
millenial cenderung tidak loyal namun bekerja efektif, serta millenial mulai banyak melakukan 
transaksi secara cashless. 
Generasi millenial juga berpengaruh sekali pada dunia pendidikan. Kecenderungan minat 
belajar yang serius mulai menurun drastis, karena millenial khususnya di Indonesia sudah 
kecanduan internet yang disalah gunakan, bukan semata untuk mencari informasi berkaitan 
dengan ilmu pengetahuan.  
Generasi millenial cenderung beperilaku pragmatis dan instan. Karena itu, perlu disadari 
bersama bahwa dalam menyikapi masalah ini perlu dilakukan langkah-langkah konkrit, supaya 




2. Ciri-Ciri Santri Milenial 
Era milennial adalah era yang ditandai antara lain oleh lahirnya generasi yang memiliki 
ciri-ciri: 1) suka dengan kebebasan; 2) senang melakukan personalisasi; 3) mengandalkan 
kecepatan informasi yang instan; 4) suka belajar; 5) bekerja dengan lingkungan inovatif; 6) aktif 
berkolaborasi, dan 7) hyper technology; 8) critivcal, yakni terbiasa berfikir out of the box, kaya 
ide dan gagasan; 9) Confidence, yakni mereka sangat percaya diri dan berani mengungkapkan 
pendapat tanpa ragu-ragu; 10) Connected, yakni merupakan generasi yang pandai bersosialisasi, 
terutama dalam komunitas yang mereka ikuti; 11) berselancar di media sosial dan internet 12) 
sebagai akibat dari ketergantungan yang tinggi terhadap internet dan media sosial, mereka 
menjadi pribadi yang malas, tidak mendalam, tidak membumi, atau tidak bersosialisasi; 13) 
cenderung lemah dalam nilai-nilai kebersamaan, kegotong-royongan, kehangatan lingkungan dan 
kepedulian sosial; 14) cenderung bebas, kebaratbaratan dan tidak memperhatikan etik dan aturan 
formal, adat istiadat, serta tata krama.  
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Peserta didik di era milenia memiliki sikap ketergantungan terhadap media sosial, 
sementara mereka belum dapat memilah dan memilih informasi yang di terimanya. Oleh karena 
itu guru di era milenia perlu mempersiapkan diri dengan memperbaiki sikap dan kompetensinya, 
sehingga menjadi figur yang menginspirasi peserta didiknya. 
Rahmatan lil alamin merupakan ciri keagungan Islam, yang penjabaran secara kongkrit 
diantaranya; orang lain ikut menikmatinya, merasakan faedahnya, terangkat martabatnya, 
siapapun membutuhkan-nya dan semua orang terbantu olehnya. Adapun nilai-nilai rahmatan lil 
alamin yang harus dimiliki guru agar mampu membimbing anak di era milenia, diantaranya, 
humanis, kerjasama (networking), sosial-profetik, toleransi dan pluralisme, keseimbangan, 
keteladanan, dialogis serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Baik secara normatif, 
filosofis dan historis, pendidikan Islam siap menghadapi era milennial. Yakni siap menyiapkan 
sumber daya manusia yang dibutuhkan di era millenial, dan sekaligus dapat mengatasi berbagai 
problema kehidupan yang timbul di era tersebut.
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Karakteristik nilai-nilai budaya generasi milenial antara lain: menjadikan teknologi 
sebagai lifestyle, generasi yang ternaungi (sheltered), lahir dari orang tua yang terdidik, multi-
talented, multi-language, ekspresif dan eksploratif, selalu yakin, optimistik, percaya diri, 
menginginkan kemudahan, dan segala sesuatunya serba instan, prestasi merupakan sesuatu yang 
harus dicapai, bekerja dan belajar lebih interaktif melalui kerjasama tim, kolaborasi dan 
kelompok berpikir, mandiri dan terstruktur dalam penggunaan teknologi, communication gadget, 
dalam akses internet lebih menyukai petunjuk visual/gambar, generasi milenial dalam 
berkomunikasi bersifat instant communication, real time, network development, lebih terbuka 
terhadap berbagai akses informasi, tidak peduli akan privasi, membuat status tentang kehidupan 
sehari-hari mereka telah menjadi budaya, cyberculture yakni sebuah kebudayaan baru di mana 
seluruh aktivitas kebudayaannya dilakukan dalam dunia maya yang tanpa batas, namun generasi 
milennial tetap berpandangan bahwa keluarga merupakan pilar yang sangat penting bagi 
kehidupannya. 
Teknologi informasi adalah sarana yang berdasarkan tujuannya diciptakan untuk 
menciptakan kemaslahatan agama, akal, jiwa, harta dan generasi di masa yang akan datang. Visi 
baru ini, dapat menginspirasi secara kuat terhadap keberadaan pesantren di Indonesia dalam 
mencetak generasi yang cerdas dan responsif terhadap kemajuan ilmu dan peradaban dunia. 
Pesantren adalah lembaga pendidikan yang sangat kompleks baik dalam konteks ilmu 





E. Menumbuhkan Sikap Religius Santri Milenial 
1. Pembentukan Sikap Religius Santri  Milenial 
Sebagai pendidik tentunya mem-punyai peran yang sangat penting dalam membentuk 
perilaku siswanya. Pendidik mempunyai 2 (dua) peran penting, yaitu mengajar dan mendidik. 
Kedua tugas tersebut selalu mengiringi langkah sang guru baik pada saat menjalankan tugas 
maupun diluar tugas (mengajar). Mengajar adalah tugas membantu dan melatih anak didik dalam 
memahami sesuatu dan mengembangkan pengetahuan. Sedangkan mendidik adalah mendorong 
dan membimbing anak didik agar maju menuju kedewasaan secara utuh. Kedewasaan yang 
mencakup kedewasaan intelektual, emosional, sosial, fisik, seni spiritual, dan moral. 
Sekolah menjadi lanjutan dari pendidikan keluarga dan turut serta memberi pengaruh 
dalam perkembangan dan pembentukan sikap keberagamaan seseorang.  Pengaruh itu terjadi 
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antara lain: Kurikulum dan anak, yaitu hubungan (interaksi) yang terjadi antara kurikulum dengan 
materi yang dipelajari murid, hubungan guru dengan murid, yaitu bagaimana seorang guru 
bersikap terhadap muridnya atau sebaliknya yang terjadi selama di sekolah baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas dan hubungan antara anak, yaitu hubungan antara murid dengan sesama 
temannya.  
 Melalui kurikulum yang berisi materi pelajaran, sikap keteladanan guru sebagai pendidik 
serta pergulatan antar teman sekolah dinilai berperan dalam menanamkan kebiasaan yang baik 
merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat kaitannya dengan perkembangan jiwa 
keagamaan dan pembentukan sikap.
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Kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk kepribadian muslim di lingkungan lembaga 
pendidikan antara lain pertama, melakukan kegiatan rutin, yaitu internalisasi nilai-nilai religius 
berbasis multikultural secara rutin berlangsung pada hari-hari belajar biasa di lembaga 
pendidikan. Kegiatan rutin ini dilakukan dalam kegiatan sehari-hari yang terintegrasi dengan 
kegiatan yang telah diprogramkan, sehingga tidak memerlukan waktu khusus. Pendidikan agama 
merupakan tugas dan tanggung jawab bersama bukan hanya guru agama saja melainkan juga 
tugas dan tanggung jawab guru-guru bidang studi lainnya atau sekolah. Pendidikan agama pun 
tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan, tetapi juga meliputi pembentukan sikap, perilaku, 
dan pengalaman keagamaan. Untuk itu pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan 
pun tidak hanya dilakukan oleh guru agama, tetapi perlu didukung oleh guruguru bidang studi 
lainnya. 
Kedua, menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan menjadi 
laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama, sehingga lingkungan dan proses kehidupan 
semacam ini bagi para anak didik benar-benar bisa memberikan pendidikan tentang caranya 
belajar beragama. Dalam proses tumbuh kembangnya anak didik dipengaruhi oleh lingkungan 
lembaga pendidikan, selain lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Suasana lingkungan 
lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya keagamaan. Lembaga pendidikan mampu 
menanamkan sosialisasi dan nilai yang dapat menciptakan generasi-generasi yang berkualitas dan 
berkarakter kuat, sehingga menjadi pelaku-pelaku utama kehidupan di masyarakat. Suasana 
lingkungan lembaga ini dapat membimbing anak didik agar mempunyai akhlak mulia, perilaku 
jujur, disiplin dan semangat sehingga akhirnya menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas 
dirinya.  
Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal oleh guru agama 
dengan materi pelajaran agama dalam suatu proses pembelajaran, namun dapat pula dilakukan di 
luar proses pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Guru bisa memberikan pendidikan agama 
secara spontan ketika menghadapi sikap atau perilaku anak didik yang tidak sesuai dengan ajaran 
agama. Manfaat pendidikan secara spontan ini menjadikan anak didik langsung mengetahui dan 
menyadari kesalahan yang dilakukannya dan langsung pula mampu memperbaikinya. Manfaat 
lainnya dapat dijadikan pelajaran atau hikmah oleh anak didik lainnya, jika perbuatan salah 
jangan ditiru, sebaliknya jika ada perbuatan yang baik harus ditiru.  
Keempat, menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya untuk mengenalkan 
kepada anak didik tentang pengertian agama dan tata cara pelaksanaan agama tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu juga menunjukkan pengembangan kehidupan religius di 
lembaga pendidikan yang tergambar dari perilaku sehari-hari dari berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan anak didik. Oleh karena itu keadaan atau situasi keagamaan di sekolah 
yang dapat diciptakan antara lain pengadaan peralatan peribadatan seperti tempat untuk shalat 
(masjid atau mushalla), alat-alat shalat seperti sarung, peci, mukena, sajadah atau pengadaan al-
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Quran. Selain itu di ruangan kelas bisa pula ditempelkan kaligrafi, sehingga anak didik 
dibiasakan selalu melihat sesuatu yang baik. Selain itu dengan menciptakan suasana kehidupan 
keagamaan di sekolah antara sesama guru, guru dengan anak didik, atau anak didik dengan anak 
didik lainnya. Misalnya, dengan mengucapkan kata-kata yang baik ketika bertemu atau berpisah, 
mengawali dan mengakhiri suatu kegiatan, mengajukan pendapatan atau pertanyaan dengan cara 
yang baik, sopan, santun tidak merendahkan anak didik lainnya, dan sebagainya. 
Kelima, memberikan kesempatan kepada anak didik sekolah/madrasah untuk 
mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas pendidikan agama dalam 
keterampilan dan seni, seperti membaca al-Quran, adzan, sari tilawah, serta untuk mendorong 
anak didik sekolah mencintai kitab suci, dan meningkatkan minat anak didik untuk membaca, 
menulis serta mempelajari isi kandungan al-Quran. Dalam membahas suatu materi pelajaran agar 
lebih jelas guru hendaknya selalu diperkuat oleh nas-nas keagamaan yang sesuai berlandaskan 
pada al-Quran dan Hadits Rasulullah saw. Tidak hanya ketika mengajar saja tetapi dalam setiap 
kesempatan guru harus mengembangkan kesadaran beragama dan menanamkan jiwa 
keberagamaan yang benar. Guru memperhatikan minat keberagaman anak didik. Untuk itu guru 
harus mampu menciptakan dan memanfaatkan suasana keberagamaan dengan menciptakan 
suasana dalam peribadatan seperti shalat, puasa dan lain-lain. 
Keenam, menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti cerdas cermat untuk 
melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan ketepatan menyampaikan pengetahuan dan 
mempraktekkan materi pendidikan agama Islam. Mengadakan perlombaan adalah sesuatu yang 
sangat menyenangkan bagi anak didik, membantu anak didik dalam melakukan kegiatan-kegiatan 
yang bermanfaat, menambah wawasan dan membantu mengembangkan kecerdasan serta 
menambahkan rasa kecintaan. Perlombaan bermanfaat sangat besar bagi anak didik berupa 
pendalaman pelajaran yang akan membantu mereka untuk mendapatkan hasil belajar secara 
maksimal. Perlombaan dapat membantu para pendidik dalam mengisi waktu kekosongan waktu 
anak didik dengan sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dan pekelahian pelajar dapat 
dihindarkan. Dari perlombaan ini memberikan kreativitas kepada anak didik dengan menanamkan 
rasa percaya diri pada mereka agar mempermudah bagi anak didik untuk memberikan pengarahan 
yang dapat mengembangkan kreativitasnya. Nilai-nilai yang terkandung dalam perlombaan itu 
antara lain adanya nilai pendidikan di mana anak didik mendapatkan pengetahuan, nilai sosial, 
yaitu anak didik bersosialisasi atau bergaul dengan yang lainnya, nilai akhlak yaitu dapat 
membedakan yang benar dan yang salah, seperti adil, jujur, amanah, jiwa sportif, mandiri. Selain 
itu ada nilai kreativitas dapat mengekspresikan kemampuan kreativitasnya dengan cara mencoba 
sesuatu yang ada dalam pikirannya.  
 Salah satu contoh perlombaan adalah lomba berpidato. Anak didik diberikan kesempatan 
berpidato untuk melatih dan mengembangkan keberanian berkomunikasi secara lisan dengan 
menggunakan teks atau tanpa teks menyampaikan pesan-pesan Islami. Menjadi ahli pidato yang 
efektif menuntut para anak didik mengembangkan kemampuannya untuk berkomunikasi secara 
efektif dan penuh percaya diri, serta mampu merumuskan dan mengkomunikasikan pendapat dan 
gagasan di dalam berbagai kesempatan dan keadaan. Anak didik diharapkan mampu 
mendakwahkan ajaran agama yang benar sesuai dengan hukum-hukum agama, tidak sebaliknya 
berpidato atau berkomunikasi yang merendahkan agama.  
Ketujuh, diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni musik, seni tari, atau 
seni kriya. Seni adalah sesuatu yang berarti dan relevan dalam kehidupan. Seni menentukan 
kepekaan anak didik dalam memberikan ekspresi dan tanggapan dalam kehidupan. Seni 
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mengetahui atau menilai kemampuan 
akademis, sosial, emosional, budaya, moral dan kemampuan pribadinya lainnya untuk 





Untuk itu pendidikan seni perlu direncanakan dengan baik agar menjadi pengalaman 
kreatif yang jelas tujuannya. Melalui pendidikan seni, anak didik memperoleh pengalaman 
berharga bagi dirinya, mengekspresikan sesuatu tentang dirinya dengan jujur dan tidak dibuat-
buat. Untuk itu, guru harus mampu menyadarkan anak didik untuk menemukan ekspresi dirinya. 
Melalui pendidikan seni anak didik dilatih untuk mengembangkan bakat, kreatifitas, kemampuan, 
dan keterampilan yang dapat ditransfer pada kehidupan. Melalui seni para anak didik akan 
memperoleh pengalaman dan siap untuk memahami dirinya sendiri secara mandiri.  
Anak didik yang mandiri mampu memahami gaya belajar mereka sendiri, disiplin dalam 
belajar bukan karena tekanan pihak lain, sehingga mereka mampu mengenali, mengidentifikasi 
dan memahami kekuatan dan kelemahan kemampuannya mengembangkan bakat dan minatnya. 
Selain itu juga untuk menghadapi berbagai tantangan, baik dalam belajar maupun dalam 
kehidupan yang dijalaninya sehari-hari. Anak didik dikondisikan agar mampu 
mengkomunikasikan apa yang dilihat, didengar, diketahui, atau dirasakannya. Anak didik mampu 
membuat dan mengembangkan perasaan, imajinasi, dan gagasan secara ekspresif agar menjadi 
hidup yang berguna bagi pengembangan diri. 
Pembelajaran seni di sekolah memiliki kontribusi dalam sikap belajar seumur hidup (life 
long learning). Selama waktu belajar di sekolah atau di luar waktu belajar, anak didik diharapkan 
selalu melakukan aktivitas seni untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. 
Oleh karena itu, kurikulum pendidikan seni pada dasarnya dirancang untuk membantu anak didik 
untuk belajar seumur hidup dengan memiliki pengetahuan, pemahaman, pemikiran, atau 
komunikasi yang efektif. Melalui pelajaran seni di sekolah, para anak didik dilibatkan untuk 
menciptakan dan mengekspresikan gagasan dan perasaan dalam bentuk ucapan, tulisan, 
pendengaran atau gerakannya. 
Dalam aspek praktik keseharian, nilai-nilai religius yang telah disepakati tersebut 
diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian oleh semua warga sekolah.
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Oleh karena itu, demi kehidupan religius pun harus kita ellakan suatu gambaran agama 
yang terdapat pada anak yang hanya memberi kesan larang belaka serta keharusan yang tidak ia 
pahami, agar anak bersikap “rapih”. Agama dan seluruh religiositas menganggap serius pada 




2. Metode Internalisasi Sikap Religius Pada Santri Milenial 
Metode internalisasi karakter religius merupakan cara efektif dan efisien dalam upaya 
menghayati ajaran akhlak Islam untuk diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Upaya menghayati 
dan menanamkan ajaran Islam dalam diri peserta didik diperlukannya metode sebagai faktor 
pendukung suatu tujuan yang hendak dicapai. Teknik pendidikan akhlak diajarkan menggunakan 
metode internalisasi yakni, peneladanan, pembiasaan atau conditioning, penegakan aturan, dan 
pemotivasian. 
1. Peneladanan  
Peneladanan dalam aspek pendidikan merupakan metode yang sangat 
berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam membangun dan membentuk akhlak dan 
etos sosial siswa. Mengingat pendidik adalah figur yang baik dalam pandangan siswa dan 
siswa akan mencontoh sikap dan perilaku yang dilakukan oleh pendidik. Dalam hal ini, 
peneladanan harus dilakukan oleh guru dan seluruh staf dan aparat sekolah. Menurut 
Tafsir keteladanan terbagi menjadi dua, yaitu; keteladanan tidak sengaja, dan keteladanan 
yang disengaja. Keteladanan yang tidak disengaja adalah keteladanan dalam keilmuan 
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atau pembelajaran, kepemimpinan, dan sifat ikhlas. Sedangkan keteladanan yang 
disengaja adalah keteladanan yang disertai penjelasan atau perintah agar meneladaninya 
seperti ketentuan tata cara sholat dan wudhu. 
Guru seharusnya benar-benar menjadi suri tauladan atau figure pendidik, bukan 
hanya sebatas penyampai informasi ilmu pengetahuan, melainkan lebih luas dari itu, 
meliputi kegiatan mentransfer kepribadian guna membentuk siswa yang berkarakter. 
Sejalan dengan pemikiran Nurchaili, Twyman berpendapat bahwa students and teachers 
deserve more. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, selayaknya guru dan siswa sama-sama 
mendapatkan feedback. Setelah guru memberikan informasi seputar pembelajaran, siswa 
akan mendapatkan ilmu yang sebelumnya tidak pernah mereka pelajari. Pemahaman 
yang didapatkan oleh siswa akan tertanam dalam jiwa masing-masing siswa. 
Seyogyanya, peserta didik cenderung meneladani pendidiknya. Paradigma 
psikologis siswa memang senang meniru dan ini merupakan sifat pembawaan. Hal ini 
telah diakui oleh semua ahli pendidikan, baik luar maupun dalam negeri. Sedemikian 
pentingnya keteladanan sehingga Tuhan menggunakan dan menerapkan model 
pendekatan dalam mendidik umatnya yang harus dan layak dicontoh. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa keteladanan merupakan pendekatan pendidikan untuk 
mewujudkan perilaku baik yang ampuh untuk diterapkan. 
Di samping itu, tanpa keteladanan, konsep materi yang diajarkan kepada siswa 
akan hanya menjadi teori belaka. Siswa laksana gudang ilmu yang berjalan namun tidak 
pernah merealisasikan dalam kehidupan. Yang lebih utama, metode keteladanan ini dapat 
diaplikasikan setiap saat dan sepanjang waktu. 
2. Pembiasaan  
Dengan pengalaman seseorang dapat terbiasa melakukan sesuatu yang 
diamalkan. Pembahasan tentang pembiasaan selalu menjadi satu uraian dengan 
mengamalkan kebaikan yang telah diketahui. Inti pembiasaan adalah pengalaman. 
Pembiasaan merupakan suatu upaya praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter 
siswa. Upaya ini dilakukan mengingat manusia memiliki sifat lupa dan lemah.  Keimanan 
dalam hati bersifat dinamis dalam arti bahwa senantiasa mengalami instabilitas yang 
sejalan dengan pengaruh-pengaruh dari luar maupun dalam diri seseorang. Seperti yang 
dikemukakan oleh Syafaat yang dimaksud dalam pembinaan ialah pembinaan mental 
keagamaan, yakni pembinaan mental yang bersifat Islami, pendekatan-pendekatan yang 
diupayakan melalui pendekatan dalam al-Qur‟an dan Hadist. Pada awalnya seseorang 
merasa sulit untuk membiasakan perbuatan baik sehingga merasa terbebani. Seseorang 
yang telah terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan tertentu akan merasa tidak terbebani 
lagi apabila dilakukan dengan ketekunan dan kesabaran. 
Tafsir mengemukakan bahwa timbul kritikan terhadap pendidikan dengan 
pembiasaan karena cara ini tidak mendidik siswa untuk menyadari dengan analisis apa 
yang dilakukannya. Kelakuannya berlaku secara otomatis tanpa individu ketahui baik-
buruknya. Sekalipun demikian, metode pembiasaan sangat baik digunakan. Metode 
pembiasaaan sejalan dengan metode keteladanan, sebab pembiasaan berintikan 
pengalaman yang dicontohkan oleh guru. 
3. Penegakan Aturan  
Pendidikan karakter setting limit merupakan proses awal penegakan aturan yang 
memiliki batasan yang jelas dan tegas antara yang baik dan tidak baik dilakukan. 
Peraturan yang dikeluarkan oleh sekolah merupakan aspek pertama dalam upaya 
pengembangan lingkungan sekolah yang kondusif seperti termaktub dalam tata tertib 
sekolah yang memuat hak-hak siswa, kewajiban, sanksi serta penghargaan bagi siswa 





proses pemberian tuntutan untuk menumbuhkembangkan potensi siswa, tuntutan tersebut 
tergambar bahwa tujuan pendidikan mengarah pada pendampingan siswa dalam proses 
penyempurnaan ketertiban tingkah lakunya. Penegakan aturan kesinambungan dari 
pembiasaan yang menekankan siswa untuk berproses terlebih dahulu, sehingga terbiasa 
yang kemudian segala bentuk aturan dapat dilaksanakan dan dipatuhi. 
4. Pemotivasian   
Pemotivasian adalah salah satu proses psikologis atau proses batin yang terjadi 
pada diri individu yang sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (eksternal) dan faktor 
pembawaan yang melekat pada diri individu (internal), pengalaman masa lalu atau 
harapan masa depan. Pada dasarnya motivasi merupakan suatu usaha yang didasari untuk 
menggerakkan, mengarahkan, memahami, dan menjaga tingkah laku individu agar 
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan 
tertentu. Pada tahap pemotivasian ini, guru diharapkan mampu untuk memberikan arahan 
yang bersifat penumbuh semangat sehingga siswa dapat menjalaninya dengan hati yang 
lapang dan ikhlas.  
Tahapan-tahapan internalisasi nilai dalam pendidikan karakter atau akhlak 
menurut Mulyasa yang dikutip oleh Muhaimin mencakup;  
a) transformasi nilai (transformation of moral value), pada tahap ini pendidik sekedar 
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik kepada siswa yang semata-
mata merupakan komunikasi verbal antara pendidik dan peserta didik.  
b)  transaksi nilai (transaction of moral value), yakni suatu tahap pendidikan karakter 
dengan melakukan komunikasi dua arah antara pendidikan dan peserta didik dengan 
memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Munif internalisasi 
karakter religius dilakukan dengan komunikasi timbal balik yakni informasi nilai 
yang didapat dan dipahami siswa melalui contoh amalan yang dilakukan guru, 
sehingga akan terjadi komuknikasi timbal balik antara siswa dan didik. 
c) Transinternalisasi (transinternalization), yaitu pada tahap ini lebih dari sekedar 
proses transaksi. Dalam tahap ini penampilan pendidik dihadapan peserta didik 
bukan lagi dilihat dari segi fisiknya, melainkan sikap mental dan kepribadiannya. 




3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Religiusitas Santri Milenial 
Robert H. Thouless menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi sikap religius seseorang, 
diantaranya adalah:  
a.  Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial (faktor sosial). Faktor sosial 
mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap keagamaan diantaranya adalah 
pendidikan dari orang tua, tekanan sosial untuk menyesuaikan diri dari berbagai sikap dan pendapat 
yang disepakati oleh suatu lingkungan.  
b. Berbagai pengalaman pribadi yang meningkatkan sikap keagamaan, terutama pengalaman 
mengenai:  
1) Keindahan, keselarasan, dan kebaikan lainnya (faktor alami)  
2) Konflik moral (faktor moral)  
3) Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif) 
 c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhankebutuhan yang tidak terpenuhi, 
terutama kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri, dan ancaman kematian.  
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d. Berbagai proses pemikiran verbal (faktor intelektual). Pengaruh pendidikan orang tua memberikan 
gambaran bagaimana fungsi orang tua dalam pendidikan agama. Jika orang tua mendidik anak 
dengan baik, disertai dengan keteladanan, maka besar kemungkinan si anak tersebut tumbuh 
menjadi pribadi yang sholeh.  Sedangkan tradisi yang selama ini ada di masyarakat, secara tidak 
langsung juga akan berpengaruh terhadap tingkat perkembangan sikap religius seseorang.  
Beberapa hal di atas menunjukkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi sikap religius 
seseorang. Pertama adalah faktor internal kejiwaan manusia yaitu kepatuhan dan ketaatan kepada 
Allah SWT. Kedua adalah faktor eksternal, yaitu segala faktor yang dapat mempengaruhi sikap 
religius seseorang seperti cerita Nabi dan Rasul yang dapat menjadi teladan, berbagai ritual yang 






F. Perbedaan Antara  Konsep Pendidikan Pesantren Salafiyah dan Konsep Pendidikan Pesantren 
Modern 
1. Konsep Pendidikan Pesantren Salafiyah 
Pesanten salafi adalah bentuk asli dari pesantren. Sejak pertama kali didirikan, format 
pendidikan pesantren ini adalah bersistem salaf. Yang dimaksud pesantren salaf  adalah pesantren 
yang kurikulumnya murni mengajarkan bidang studi ilmu agama saja baik melalui sistem 
madrasah diniyah maupun pengajian sorogan dan bandongan. Di pesantren salaf  tidak ada 
pendidikan formalnya. 
Pesantren salafi pada umumnya dikenal dengan pesantren yang tidak menyelenggarakan 
pendidikan formal semacam madrasah ataupun sekolah. Kalaulah menyelenggarakan pendidikan 
keagaman dengan sistem berkelas kurikulumnya berbeda dari kurikulum, model sekolah ataupun 
madrasah pada umumnya. Jadi menurut hemat penulis pesantren salafi yakni pesantren yang 
melakukan pengajaran terhadap santri-santrinya untuk belajar agama Islam melalui kitab-kitab 




pada sistem pendidikan dan pembelajarannya pun tetap mempertahankan ciri khas 
keSalafiyahannya. Ada beberapa indikator yang dapat menunjukkan  hal tersebut. Antara lain 
menjadikan masjid, pemondokan dan rumah kiai sebagai tempat dilangsungkannya kegiatan 
belajar-mengajar di pesantren, ada penokohan sang kiai yang kharismatik, metode dan model 
pembelajaran yang diterapkannya (sorogan, bandongan/wetonan) serta materi atau kitab-kitab 




2. Konsep Pendidikan Pesantren Moderen 
  Pondok pesantren modern menerapkan sistem pengajaran klsifikal (madrasah) memberikan 
ilmu umum dan ilmu agama, serta juga memberikan khalafiyah dilakukan dengan secara berjenjang 
dan berkesinambungan, dengan satuan program didasarkan pada suatu waktu, seperti catur wulan, 
semester, tahun/kelas dan seterusnya. Pondok pesntren khalafiyah lebih banyak yang berfungsi 
sebagai asrama yang memberikan lingkungan kondusif untuk pendidikan agama. 
Pondok pesantren modern adalah pesantren yang berusaha mengintegrasikan secara penuh 
sistem klasikal dan sekolah ke dalam pondok. Pengajian kitab-kitab klasik tetap ada tetapi tidak 
lagi menonjol bahkan ada yang cuma menjadi pelengkap dan berubah menjadi mata pelajaran 
                                                             
74
 Muhammad Ainun Najib,Op.Cit,hlm.,564 
75Kholis Thohir, kurikulum dan sistem pembelajaran pondok pesantren salafi di kecamatan kresek 
kabupaten tangerang provinsi banten, Kholis Thohir: Kurikulum dan Sistem Pembelajaran Pondok Pesantren 
Salafi,jurnal analytica islamica,Vol. 6 No. 1 Januri-Juni 2017,hlm.,12 
76





seperti Pondok Pesantren Modern Gontor, Pondok Pesantren Modern Jombang, Pondok Pesantren 
Modern Al-Zaitun, dan sebagainya.  
Hal ini merupakan usaha pembaharuan yang dilakukan oleh pondok pesantren agar dapat 
tetap eksis dalam era modernisasi. Usaha- usaha pembaharuan pesantren tradisional menuju 
pesantren modern dilaksanakan dengan pembenahan sistem yang relevan. Usaha-usaha 
pembaharuan sistem pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren khususnya pesantren modern 
biasanya ditandai dengan beberapa hal yakni:  
1. Mengubah kurikulum yang orientasinya sesuai kebutuhan masyarakat  
2. Peningkatan mutu guru dan prasarana  
3. Melakukan pembaharuan secara bertahap  
4. Kyai seyogyanya selaku pemilik pesantren terbuka dalam usaha pembaharuan yang positif.  
Nilai dasar tersebut di atas jangan sampai luntur oleh kemajuan peradaban. Ia harus 
senantiasa dipertahankan. Seiring dengan perkembangan zaman, trend baru pun perlu ada dalam 
lingkungan pesantren.  
Pondok pesantren dalam sistem pendidikan nasional itu, secara legal formal pondok 
pesantren memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan lembaga pendidikan lainnya dalam 
rangka operasionalisasi program pencerdasan kehidupan bangsa dan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) melalui proses pembelajaran di pondok pesantren.  
Sebelum Undang Undang 20 Tahun 2003 itu disahkan oleh DPR, ternyata Kementerian 
Agama telah terlebih dahulu melakukan langkah politis dan strategis yakni melakukan 
restrukturisasi organisasi Kementerian Agama mulai dari pusat hingga daerah. Dalam Keputusan 
Menteri Agama (KMA) Nomor 75 Tahun 1984 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 
Departemen Agama (Pusat) ditetapkan bahwa pejabat yang menangani pembinaan dan 
pengembangan pondok pesantren menjadi tugas pokok dan fungsi Sub Direktorat (Subdit) 
Madrasah Diniyah dan Pondok Pesantren pada Direktorat Perguruan Agama Islam Kementerian 
Agama. Dengan kondisi yang demikian berarti pondok pesanten yang jumlahnya puluhan ribu 
hanya ditangani oleh pejabat eselon III.
77
 




Pesantren modern berupaya memadukan tradisionalitas dan modernitas pendidikan. Sistem 
pengajaran formal ala klasikal (pengajaran di dalam kelas) dan kurikulum terpadu diadopsi dengan 
penyesuaian tertentu. Dikotomi ilmu agama dan umum juga dieleminasi. Kedua bidang ilmu ini 
sama-sama diajarkan, namun dengan proporsi pendidikan agama lebih mendominasi. Sistem 
pendidikan yang digunakan di pondok modern dinamakan sistem Mu’allimin.  
Menurut Barnawi, pesantren modern telah mengalami transformasi yang sangat signifikan 
baik dalam sitem pendidikannya maupun unsur-unsur kelembagaannya. Pesantren ini telah dikelola 
dengan manajemen dan administrasi yang sangat rapi dan sistem pengajarannya dilaksanakan 
dengan porsi yang sama antara pendidikan agama dan pendidikan umum, dan penguasaan bahasa 
Inggris dan bahasa Arab. Sejak pertengahan tahun 1970-an pesantren telah berkembang dan 
memiliki pendidikan formal yang merupakan bagian dari pesantren tersebut mulai pendidikan 
dasar, pendidikan menengah bahkan sampai pendidikan tinggi, dan pesantren telah menerapkan 
prinsip-prinsip manajemen. 
  Dengan semakin biasnya ‚batas-batas‛ antara pesantren salafiyah dan modern ini, maka, 
sebagaimana yang disampaikan M. Sulthon Masyhud dan M. Khusnurridlo, yang dapat terlihat 
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berbeda antara pesantren modern dan pesantren salafiyah adalah hanya pada hal-hal yang terdapat 
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